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PRAKATA

Alhadulillah, puja dan puji hanya untuk Allah swt.
vang telah dan senantiasa memberi inayah kepada
penulis untuk menyelesaikan buku ini. Salam dan
shawalat kepada Rasulullah saw atas segala petunjuknya
untuk mengarahkan umat manusia ke jalan kemanusian
dan keilahian yang ditetapkan oleh Allah swt. Penulis
berharap buku ini dapat menjadi amal jariyah di masa
datang.

Suatu kebahagian tersendiri dari penulis yang telah
menyelesaikan buku Teori ITU -NYA YANG ini. Buku ini
ini menguraikan teori dan teknis penerjemahan dari
bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Buku ini memang
belum sempurna. Namun, kebutuhan akan referensi teon
penerjemahan, khususnya dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab sangatlah mendesak. Meskipun sangat
sederhana, buku ini telah dapat dicetak dan
dipublikasikan.

Penulis berharap buku ini dapat memperkaya teori
penerjiemahan di negeri ini, khususnya dalam
penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab.
ltulah sebabnya, buku ini ditulis sedemikian rupa dan lebih
banyak pada praktik daripada teori itu sendiri. Hal ini
disadari oleh penulis bahwa seorang penerjemah dituntut
untuk mengetahui teori dasar penerjemahan dan praktik
menerjemahkan itu sendiri. Keduanya, pengetahuan dan
skill menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Pengetahuan teori penerjemahan dan praktik itu sendiri



bagaikan satu koin dengan dua sisi yang saling
melengkapi.

Ucapan terima kasih kepada istri dan putra putri saya
yang telah mendukung menyelesaikan penulisan buku ini.
Mereka telah rela diambil hak dan waktunya dalam
penyelesaian buku ini. Semoga waktu yang seharusnya
menjadi hak mereka dapat diganti di lain waktu dengan
kualitas waktu yang lebih lowong dan lebih panjang.
Tanpa dukungan dan dorongan mereka, rasanya
penulisan buku ini sulit diselesaikan.

Ucapan terima kasih tak lupa disampaikan kepada
ketua dan staf di LKPP. Tanpa mereka yang telah
membuat program penulisan buku teks, buku ini mungkin
masih dalam draft. Ucapan terima kasih juga disampaikan
kepada para kolega yang tidak dapat disebutkan namanya
satu persatu. Mereka telah membaca dan memberi
masukan serta perbaikan penulisan naskah buku ini.

Semoga buku ini dapat menjadi referensi dan
menambah pengetahuan mahasiswa serta pembacanya
dalam hal penerjemahan.

Makassar, 05 Oktober 2017

Yusring Sanusi B
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BAB |
TEORI PENERJEMAHAN

A. Apakah Teori Penerjemahan Diperlukan?

Penulis sengaja membuat subjudul dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Pertanyaan ini dimaksudkan
untuk mengantar pembaca fokus ke topik yang
dibahas pada bab pertama ini. Penulis menganggap
pertanyaan ini penting. Mengapa? Sebagian orang
sering terperangkap pada penerjemahan dengan
berbagai aturan. Pada sisi yang lain, seseorang
mencoba menerjemahkan suatu naskah tanpa
membaca berbagai teori penerjemahan. Kedua
karkater ini sama-sama menghasilkan teks hasil
terjemahan. Pertanyaan berikutnya adalah hasil
teriemahan mana yang layak dipercaya?

Jadi, jawaban atas pertanyaan pada subbab ini
sangat tergantung dari sudut masing-masing individu
yang menjawab pertanyaan tersebut. Si Fulan
mungkin menjawab 'ya, diperlukan’, tetapi di Fulanah
menjawabnya ‘tidak perlu’. Sebagian atau dapat
dikatakan umumnya para penerjemah berpikir bahwa
teori penerjemahan itu tidak diperlukan. Mengapa?
Menurut mereka justru yang penting dan sangat
diperlukan adalah praktik penerjemahan. Di sisi lain,
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sebagian orang berpikir bahwa teori penerjemahan
dapat menambah pengetahuan seorang penerjemah
dan membantu mereka dalam menyelesaikan tugas
penerjemahan itu.

Dalam buku Exploring Translation Theories (Pym,
2010). disebutkan bahwa pada dasarnya setiap
penerjemah memiliki istilah teknis teori penerjemahan.
Masing-masing penerjemah tersebut mengacu ke
teorinya dalam proses dan usaha menghasilkan suatu
karya terjemahan. Dalam kehidupan ini, sering
dijumpai fakta seorang penerjemah yang tidak tahu
teori penerjemahan dapat lebih cepat dan efisien
menerjemahkan. Padahal mereka hanya mengetahui
atau lebih tahu sedikit tentang teori penerjemahan.
Kelompok ini tidak ragu dan tidak membuang waktu
membaca berbagai teori penerjemahan. Mereka
hanya langsung praktik untuk menghasilkan
terjemahan.

Namun, tidak dapat dipungkii pula bahwa
pengetahuan tentang teori yang bersifat teknis dapat
menjadi alat bantu dalam penerjemahan. Teori
penerjemahan ini diperlukan terutama saat yang
bersangkutan sedang berkutat menghadapi kesulitan
dalam peneriemahan. Yang pasti, mereka yang
mengetahui teori peneriemahan dan banyak praktik,

tentulah akan menghasilkan terjemahan yang
2



berbobot. Di samping itu, mereka ini akan
mengerjakan tugas penerjemahan lebih cepat, lebih
akurat dan optimal.

Para penerjemah yang memiliki pengetahuan
tentang teori ini dapat membantunya menyelesaikan
berbagai kasus penerjemahan. Boleh jadi, suatu
ketika seorang penerjemah bahasa Indonesia — Arab
mendapat pertanyaan dari kliennya, misalnya
“Mengapa kata 'durian’ tidak diterjemahan ke dalam
bahasa Arab?" Dalam situasi seperti ini, tentulah Sang
Penerjemah yang telah memiliki pengetahuan dan
teori penerjemahan lebih mudah dan leluasa serta
percaya diri memaparkan bahwa kata 'durian’ tidak
memiliki terjemahan leksikal yang setara dalam
bahasa Arab. Kondisi ini disebabkan oleh perbedaan
geografi, alam dan lingkungan serta budaya antara
bahasa Indonesia (sebagai bahasa sumber) dan
bahasa Arab (sebagai bahasa target). Jadi
penerjemah  bersangkutan dapat menggunakan
prosedur “borrowing® atau ‘“transference’ sesual
dengan teori yang dipahaminya selama ini. Dengan
kata lain, Sang Peneriemah menambahkan
keterangan dalam frasa atau kalimat deskriptif yang
menerangkan tentang durian dalam bahasa Arab.
Teknis menerjemahkan menggunakan prosedur

penambahan keterangan tambahan yang diketik atau
3



ditulis dalam kurung atau catatan kaki dinamakan
descriptive equivalence procedure (Newmark, 1988).

Kasus lain yang sering dihadapi para penerjemah
adalah menerjemahkan peribahasa. Setiap bahasa
memiliki konsep peribahasa masing-masing. Seorang
penerjemah tidak harus menerjemahkan suatu kata
atau ungkapan secara literal. Ada cara lain yang lebih
bersifat dinamis. Misalnya ketika menerjemahkan
‘Bersusah-sudah dahulu, bersenang-senang
kemudian®. Peribahasa ini dapat diterjemahkan ke
dalam peribahasa Arab, misalnya “=3 3 2a°, Kedua
peribahasa ini ini memiliki makna sama meski
diungkapkan secara berbeda. Pola penerjemahan
speerti ini disebut terjemahan dinamis (Eugane A Nida
dan Charles R. Taber, 1964). Pola penerjemahan
seperti ini lebih menekankan makna dan “naturalness”
daripada bentuk.

Dari sisi ini, dapat ditarik kesimulan bahwa
tidaklah wajib bagi penerjemah untuk tahu teori
penerjemahan. Namun, ada baiknya para penerjemah
mengetahui teori penerjemahan karena akan
memberikan banyak manfaat, baik dalam proses
penerjiemahan itu sendii maupun saat mereka
teriebak pada situasi nyata dalam realita komunikasi
antara klien yang mengajukan pertanyaan kepada

penerjemah.
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B. Berbagai Teori Penerjemahan

Dalam kaitan dengan teori penerjemahan
tersebut, beberapa pemikiran pakar dapat dijadikan
rujukan. Pikiran para pakar ini dapat dibagi
berdasarkan teori penerjemahan, di antaranya adalah
teori tentang proses penerjemahan menurut Larson
(1988) dan Nida dan Taber (1964). Teon
penerjemahan lain adalah teori pergeseran dalam
penerjemahan. Teori pergeseran ini dapat dibagi atas
dua bagian, yaitu pergeseran bentuk menurut Clatford
(1965) dan teori pergeseran makna menurut
Simatupang (1993).

Dalam kaitan dengan penerjemahan Indonesia-
Arab, maka penerjemahan adalah pengalihan makna
dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Dengan kata
lain, penerjemahan adalah pengalihan makna dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran (Larson, 1988).
Dalam penerjemahan, perlu dipahami bahwa sering
terjadi perubahan bentuk dari bahasa sumber ke
bahasa sasaran. Dapat dikatakan, terjadi penggatian
bentuk bahasa sumber dengan bentuk bahasa
sasaran. Hanya saja, dalam penerjemahan itu, makna
tetap dipertahankan meski bentuknya dalam bahasa
sumber telah berubah dalam bahasa sasaran.
Sebagai tambahan, dalam buku ini, bahasa sumber



disingkat dengan BSU dan bahasa sasaran disingkat

dengan BSA.

Larson dalam bukunya mengatakan beberapa hal
yang perlu dipahami dalam kaitan dengan
penerjemahan. Larson menitikberatkan bahwa
menerjemahkan berarti secrang penerjemah harus:

1. Mempelajari leksikon, strukiur gramatikal, situasi
komunikasi dan konteks budaya dari teks BSU.
Penerjemah harus menguasai betul leksikon
bahasa sumber dalam segala konteksnya,
termasuk leksikon yang memiliki peluang makna
lebih dari satu. Penerjemah harus memahami
betul struktur BSU, khususnya peola kalimat aktif
dan pasif. Begitu pula dengan struktir gramatikal
yang lain. Penerjemah harus  juga
mempertimbangkan situasi yang memungkin
penggunaan leksikon yang terkadang tidak sesuali
dengan makna kamus.

2. Menganalisis teks BSU dalam rangka menemukan
maknanya. Inilah salah satu hal yang harus dan
tidak boleh dilupakan oleh secrang penerjemah.
Makna BSU harus dipahami betul sebelum
dilakukan peneriemahan ke BSA. Jadi, seorang
penerjemah harus memahami betul prinsip
pertama untuk mendukung prinsip kedua ini.



3. Mengungkapkan kembali makna yang sama BSU
dengan menggunakan leksikon dan struktur
gramatikal yang sesuai dengan BSA dan konteks
budayanya. Pada langkah ketiga, konteks budaya
perlu diperhatikan juga oleh penerjemah sebelum
menuangkan makna BSU ke dalam BSA.

Proses yang dijelaskan Larson tersebut dapat
digambarkan dalam bentuk bagan seperti terlihat
berikut ini :

BAHASA SUMBER (BSU) BAHASA SASARAN (BSA)

Teks BSU yang akan
diterjernahkan :
Terjemahanan
& i
ﬂ‘fﬁ*@ s,
3 RS
*3

Gambar 1. Proses Penerjemahan Menurut Larson

Berbeda dengan Larson, Nida dan Taber (1964)
memberi makna penerjiemahan agak lebih luas.
Penerjiemahan dimaknai sebagai pengungkapan
kembali pesan dari BSU ke dalam BSA dengan
padanan yang wajar dalam bentuk terdekat.

Kewajaran dan keterdekatan bentuk yang dimaksud
i



adalah dalam hal makna dan dalam hal gaya bahasa.
Degan demikian, seorang penerjemah harus mampu
mengungkapkan kembali makna pesan dari teks BSU
ke BSA dengan melakukan penyesuaian baik secara
gramatikal maupun leksikal dengan wajar (Eugane A
Nida dan Charles R. Taber, 1964).

Dalam pandangan Nida dan Taber (1964),
kedekatan atau kesepadanan makna antara BSU dan
BSA harus menjadi tujuan utama dalam
penerjemahan. Padangan mereka ini memberi makna
bahwa penerjemahan merupakan sebuah
pengungkapan kembali pesan BSU daripada
pemindahan bentuknya secara gramatikal dalam BSA.
Jadi, makna BSU harus diutamakan dalam
penerjemahan dan isi pesan dalam BSU tersebut
merupakan keutamaan yang sangat mendasar.

Dengan demikian, terjemahan yang baik dan
berkualitas menurut Nida dan Taber (1964) adalah
teriemahan yang tidak terlihat sebagai terjemahan.
Maksudnya, hasil terjemahan tersebut harus terasa
dekat dengan penutur BSA. Para pembaca hasil
terjemahan tersebut tidak menyadari kekakuan yang
terdapat dalam hasil terjemahan BSA. Seorang
penerjemah yang berkualitas harus menghasilkan
padanan yang wajar dalam BSA. Dengan demikian,

baik bentuk gramatikal maupun gaya bahasa hasil
8



teriemahan tersebut seakan-akan adalah teks asli
BSA itu sendiri.

Teori penerjemahan Nida dan Taber (1964) terdiri
atas 3 (tiga) tahapan, yaitu analysis, transfer dan
restructuring. Pada tahap analysis, mereka
menyarankan penerjemah agar menganalisa isi pesan
BSU berdasarkan bentuk gramatikal dan makna.
Dalam proses ini, penerjemah harus memecah
kalimat-kalimat BSU menjadi satuan gramatikal
berstruktur kalimat-kalimat dasar, frasa-frasa, dan
kata-kata. Hal ini dimaksudkan untuk menangkap
makna yang ada pada kalimat-kalimat itu, termasuk
makna dalam frasa dan kata-katanya. Pendekatan ini
dikenal pula dengan teknik analisis komponen.

Tahap kedua adalah proses pengalihan materi-
materi yang telah dianalisa oleh penerjemah dari BSU
ke BSA. Proses atau tahapan inilah yang disebut
tahap fransfer. Adapun tahap ketiga disebut dengan
tahap restructuring. Pada tahapan ini, seorang
penerjemah melakukan penyusunan materi-materi
yang telah diterjemahkan atau telah dialihkan dengan
tujuan utama membuat pesan dalam BSA. Pesan
yang telah dialihkan dari BSU ke BSA tersebut
sedapat mungkin secara keseluruhan dapat diterima
oleh penutur BSA.



Proses penerjemahan yang dikemukakan olenh

Nida dan Taber (1964) tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut :

A - Teks BSU B - Teks BSA
(Analysis) (Restructuring)
X—— (Transfer) —

Gambar 2. Proses Penerjemahan Menurut Nida dan Taber

Seorang penerjemah seringkali berhadapan
dengan situasi yang sulit pada saat kosa kata dari
teks BSU tidak memiliki padanan dalam BSA. Situasi
ini  dapat diselesaikan dengan menambahkan
keterangan tambahan yang diketik atau ditulis dalam
kurung atau catatan kaki yang dinamakan descriptive
eguivalence procedure (Newmark, 1988). Di sisi lain,
Larson (1988) kesulitan ini dapat diselesaikan dengan
menemukan padanan leksikal yang baik. Untuk itu,
seorang penerjemah harus mengetahui hubungan
antara bentuk dan fungsi leksikal.

Larson (1988) menegaskan bahwa bentuk
merujuk ke aspek fisik benda atau kejadian. Adapun
aspek fisik merujuk ke maksud, alasan, tujuan benda
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atau kejadian itu. Padangan Larson (1988) tentang

hubungan antara bentuk dan fungsi tersebut dapat
dipaparkan sebagai berikut:

1.

Bentuk benda dan fungsi sama. Dalam
kebudayaan dan bahasa suatu BSU, sebuah
benda memiliki bentuk dan fungsi sama dalam
budaya dan bahasa dari BSA. Panca indra
pendengaran, yaitu telinga memiliki bentuk dan
fungsi sama dalam kedua bahasa dan budaya,
baik BSU maupun BSA.

Bentuk benda sama, tetapi fungsi berbeda.
Sebuah benda, misalnya roti, ditemukan dalam
BSU dan BSA. Bentuk benda “roti” ini sama dalam
BSU maupun BSA. Namun, benda ‘“roti® ini
memiliki fungsi yang berbeda dalam BSU dan
BSA. Dalam BSU (misalnya bahasa Indonesia),
roti bukanalah hidangan utama atau makanan
pokok. Sebaliknya dalam BSA (bahasa Arab), roti
tersebut merupakan hidangan utama. Dalam BSU,
roti merupakan makanan pencuci mulut atau
makanan pelengkap pada sebuah pesta. Namun,
dalam BSA, roti tersebut merupakan makanan
utama.

Benda yang sama tidak terdapat dalam BSU,
tetapi memiliki fungsi yang sama dalam BSA.

Dalam kebudayan BSU, beras adalah bahan
11



pokok atau makanan utama, sedangkan bahan
pokok makanan utama dalam kebudayaan BSA
adalah tepung roti. Jadi, antara beras dan tepung
roti memiliki bentuk yang berbeda tetapi memiliki
fungsi dalam kedua kebudayaan BSU dan BSA
tersebut.

4. Sebuah benda, baik dalam kebudayaan BSU
maupun BSA, bentuk sebush benda  dan
fungsinya tidak memiliki hubungan sama sekali.
Sebuah benda dalam BSU merujuk ke benda
yang tidak terdapat dalam kebudayaan BSA.
Sebaliknya dalam BSA tidak terdapat unsur lain
yang mempunyai fungsi yang sama seperti kata
dalam BSU tersebut.

Dalam penerjemahan, sering dijumpai pula
perubahan-perubahan secara  linguistik  yang
ditemukan dalam BSU dan BSA. Perubahan secara
linguistik dikenal dengan istilah pergeseran dalam
peneriemahan (Catford, 1988). Catford membagi
pergeseran penerjemahan ini menjadi dua jenis, yaitu
pergeseran tataran (Level Shift) dan pergeseran
kategori (Category Shift).

1. Pergeseran tataran (level shiff) adalah pergeseran
yang terjadi di antara tataran gramatikal dan
tataran leksikal. Pada tataran linguistik, antara

BSU dan BSA memiliki kesepadanan
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penerjemahan yang berbeda dalam tataran
gramatikal yang bergeser menjadi tataran leksikal
atau sebaliknya. Pergeseran dari tataran leksikal
dalam bahasa Indonesia (sebagai BSU) menjadi
tataran gramatikal dalam bahasa Arab (sebagai
BSA) dapat dilihat pada kata “telah”.

a. BSU : Ahmad telah membaca buku

b. BSA : <l daal iz

Kata leksikal “telah” dalam bahasa Indonesia
menunjukkan keterangan kejadian yang telah
terjadi. Sebaliknya dalam bahasa Arab,
keterangan waktu “telah terjadi” tidak diungkapkan
dalam tataran leksikal, tetapi dalam tataran
gramatikal. Kata kerja membaca yang dalam
bahasa Arab diwakili kata “i#" telah mengandung
makna °“telah”. Makna “telah® yang tercantum
dalam kata kerja ‘I3 merupakan makna
gramatikal. Bentuk gramatikal ini dipengaruhi pula
oleh predikat atau subjek dari kata kerja itu.
Bentuk gramatikal ditentukan pula oleh gender
subjek atau pelaku. Dalam bahasa Arab, kala atau
waktu tercantum maknanya secara gramatikal
dalam kata kerja.

Pergeseran kategori (Category Shiff) adalah
peneriemahan pada suatu kedudukan linguistik

BSU dan BSA yang berbeda dalam teks.
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Contohnya adalah sebuah kata dalam teks BSU
diterjemahkan menjadi frasa dalam teks BSA.
Perubahan yang terjadi dalam penerjemahan dan
BSU ke BSA ini tidak hanya pergeseran unit-unit
penerjemahan (kata, frase, klausa, kalimat dan
teks), tetapi juga terjadi pergeseran struktur,
pergeseran kelas kata dan lain-lain. Jadi, yang
termasuk pergeseran kategori dalam
penerjemahan ini adalah pergeseran strukiur,
pergeseran kelas kata, pergeseran unit
(perubahan kedudukan) dan pergeseran intra
sistem.

a. Pergeseran Struktur Gramatikal (Structure

Shift)

Pergeseran struktur dapat terjadi pada
tingkat kata, frase, klausa, dan kalimat.
Dengan kata lain, pergeseran struktur dapat
terjadi pada semua tingkat, Contohnya dapat
dilihat pada penerjemahan bahasa Indonesia
ke bahasa Arab berikut ini.

BSU : Ahmad telah membaca buku (S-P-0)
BSA - ctsl haal | (P-S-0)

Pada contoh ini, terlihat pergeseran
struktur kalimat. Kalimat bahasa Indonesia
sebagai BSU berisi elemen-elemen dengan

urutan struktur yang berbeda dengan bahasa
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Arab sebagai BSA. Strukiur kalimat BSU
adalah subjek (Ahmad), predikat (telah
membaca) dan objek (buku). Adapun struktur
BSA adalah predikat (138, subjek (331) dan
objek (<tsl),

Pergeseran Kelas Kata (Class Shift)

Catford memiliki pandangan bahwa
pergeseran kelas kata dapat terjadi pada saat
penerjemahan dari BSU ke BSA. Kelas kata
dalam bahasa Indonesia dapat saja berubah
dalam bahasa Arab. Hanya saja, contoh
pergeseran kelas kata dari bahasa Indonesia
ke dalam bahasa Arab, masih sulit ditemukan
oleh penulis. Namun, Catford tetap memiliki
teori ini.

Pergeseran Unit (Unit Shift)

Seringkali penerjemah  memadankan
(mengalihkan atau menerjemahkan) unit
gramatikal BSU ke dalam BSA pada level
yang berbeda. Unit gramatikal yang dimaksud
di antaranya kata, frase, klausa dan kalimat.
Dalam bahasa Indonesia sebagai BSU,
terdapat unit gramatikal level frase, tetapi
dalam bahasa Arab sebagai BSA, unit frase
tersebut hanya merupakan unit Kkata.

Contohnya adalah :
15



1) BSU : Apakah anda bekerja di rumah
sakit?
2) BSA : $Lidiudl i Jaxd Ja

Hasil terjemahan ini menunjukkan adanya
pergeseran gramatikal dari unit frase “rumah
sakit” dalam BSU menjadi unit kata " idiweall”
dalam BSA.

Pergeseran Sistem Bahasa (Intra-System
Shift)

Setiap bahasa memiliki sistemm bahasa
yang berbeda, contohnya dalam hal jamak.
Bahasa Indonesia memiliki sistem bahasa
jamak ini dengan mengurang sebuah kata
atau menambahkan kata jamak, misainya
para, beberapa, banyak, dll. Bahasa Arab
memiliki sistem jamak yang berbeda dengan
bahasa Indonesia. Bahasa Arab memiliki
sistem jamak yang dikenal dengan jamak
taksir, muzakkar salim dan muannats salim.

Selain itu, bahasa Arab memiliki sistem
gender muzakkar dan muannats. Sistem ini
tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.
Dengan demikian, seorang penerjemah dari
bahasa Indonesia ke bahasa Arab harus
memperhatikan betul-betul sistem bahasa dari

16
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BSU dan BSA ini. Contoh pergeseran sistem
bahasa ini dapat dilihat pada kalimat berikut:
1) BSU : Para pekerja menuju kantor

2) BSA: s 3 N Gyas Jas

3) BSU : Rumah-rumah itu indah

4) BSA: ilea &34

Dalam bahasa Indonesia, frase “para
pekerja” menunjukkan jamak. Sebaliknya,
dalam bahasa Arab, frase “para pekerja
sepadan dengan *J“xl'. Begitu pula degan
kata “rumah-rumah® yang menunjukkan
jumlah rumah yang banyak atau dalam
kategori jamak, tetapi dalam bahasa Arab,
cukup dengan perubahan morfem atau jamak
taksir saja. Demikianlah kesepadanan sistem
bahasa antara BSU dan BSA dalam
pergeseran sistem bahasa yang berlaku
dalam kaidah penerjemahan ini.

Selain itu, dalam penerjemahan terdapat
pula kaidah pergeseran makna/semantis
(Simatupang, 1999). Teori Simatupang ini
dapat diterapkan pada penerjemahan dari
bahasa Indonesia ke bahasa Arab.
Sipatupang berpendapat bahwa pergeseran di
bidang semantis terjadi karena perbedaan

pandangan budaya antara penutur BSU
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(dalam kasus ini adalah bahasa Indonesia)
dan BSA (dalam kasus ini adalah bahasa
Arab). Simatupang menegaskan pula bahwa
seringkali tidak memungkinkan penerjemah
mengalihkan makna secara utuh dari BSU ke
BSA.

Beberapa pola pergeseran semantis yang
diajukan oleh Simatupang tersebut adalah
pergeseran dari makna generik ke makna
spesifik atau sebaliknya dan pergeseran
makna dari sudut pandang budaya penutur
bahasa yang akan diterjemahkan itu sendiri.
Pada  intinya, Simatupang  hendak
menegaskan bahwa dalam penerjemahan,
terdapat pergeseran makna yang harus
diakomodir oleh seorang penerjemah.

1) Pergeseran dari Makna Generik ke Makna

Spesifik dan Sebaliknya

Dalam penerjemahan bahasa, dijumpai
kosa kata dalam BSU yang tidak terdapat
secara tepat maknanya dalam BSA.

Dalam BSU, boleh jadi kosa kata itu

banyak dan menunjukkan makna spesifik,

tetapi dalam BSA hanya merupakan kata
generik. Bahasa Indonesia mengenal

berbagai kosa kata yang berkaitan
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2)

dengan beras, misalnya gabah, padi, nasi,
dan bubur. Namun, dalam bahasa Arab,
kosa kata ini hanya terangkum dalam
kosa kata generik, yaitu * 331",

Pergeseran makna ini tidak terbatas
pada kelas kata nomina saja, tetapi boieh
juga dalam kelas kata yang lain,
misalanya pada kelas kata adjektiva dan
kelas kata verba (kata kerja) dan kelas
kata lainnya.

Pergeseran Makna karena Perbedaan
Sudut Pandang Budaya

Penutur BSU dan penutur BSA secara
umum memiliki sudut padang budaya
sendiri. Karena itu, dalam penerjemahan,
perbedaan makna dari sudut pandang
budaya ini juga perlu diperhatikan.
Simatupang menyatakan bahwa
pergeseran makna antara BSU dan BSA
dapat dipengaruhi oleh perbedaan sudut
pandang budaya.

Dalam kaitan dengan penerjemahan
dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab,
perbedaan sudut pandang ini pun tidak
dapat dihindari. Beberapa makna dilihat

dari sudut pandang budaya ini menjadi
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penting. Kata "panjang tangan” dalam
bahasa Indonesia sangat berbeda dengan
‘ol Ji,k" dalam bahasa Arab. Dalam
budaya Indonesia, frase “panjang tangan”
bermaka orang yang suka mengambil
barang milik orang lain atau orang yang
suka mencuri. Sebaliknya, frase "2l Jisk®
dalam budaya Arab bermakna orang yang
suka memberi atau dermawan. Seorang
penerjemah, jika tidak berhati-hati dalam
memahami frase ini, bisa tergelincir ke
pemaknaan yang keliru.

Contoh lain yang dapat diberikan dar
perbedaan sudut pandang ini adalah kata
“lebih tua" dalam bahasa Indonesia
dengan kata ‘.S dalam bahasa Arab.
Sepintas terlihat bahwa frase “lebih tua’
dalam bahasa Indonesia tidak sepadan
dengan kata “,<" dalam bahasa Arab.
Namun, dalam menerjemahkan sebuah
kalimat, keduanya sepadan. Mengapa?
Perbedaan sudut péndang budaya antara
penutur bahasa Indonesia dan bahasa
Arab. Kedua frase dan kata ini dapat

dilihat pergeserannya pada kalimat teks

berikut ini®
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a) BSU : Usiaku lebih tua dari usiamu
b) BSA : U 2l 351U

Dalam kasus ini, terjadi pergeseran
makna dari "lebih tua" ke “_sI". Padahal,
arti kamus kata "SI adalah lebih besar.
Namun, demikianlah budaya penutur Arab
dalam memaknai frase "lebih tua" dengan
kata " sl
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BAB Il
SEJARAH PENERJEMAHAN

A. Sejarah Penerjemahan Bahasa Arab

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan dan
perkembangan teknologi telah mengharuskan
manusia menjalin komunikasi dengan berbagai Suku
bangsa. Komunikasi berimplipikasi pada aspek
kebahasaan. Aspek ini memegang peranan yang
sangat penting. Betapa tidak, bahasa sebagai alat
komunikasi, baik verbal maupun non verbal, dapal
menjadi syarat penting terlaksananya Pproses
komunikasi dengan baik.

Kemajumekan bahasa yang ada di dunia
mengharuskan adanya proses transformasi atau
pengalihan antar satu bahasa dan bahasa yang lain.
Target komunikasi antar suku bangsa tersebut agar
dapat menerima dan memahami berbagai informasl
yang disampaikan dengan bahasa yang berbeda.
Proses semacam inilah yang lazim disebut sebagai
terjemah atau penerjemahan.

Peneriemahan dari satu bahasa ke bahasa lain
sudah lama dilakukan. Penerjemahan tersebut tidak
hanya berkaitan dengan hubungan dua suku atau
bangsa yang berbeda bahasa, namun juga berbeda

22



budaya. Penerjemahan antarakalimat atau antarkata
tidaklah cukup. Budaya suatu bangsa juga melekat
dalam bahasa bangsa atau suku itu. Dengan
demikian, penerjemahan mencakup dua hal penting,
yaitu bahasa dan budaya. Karena itu, penerjemahan
atau pengalihan kosa kata tidaklah cukup.

Usaha penerjemahan dilakukan untuk berbagai
keperluan. Keperluan yang paling dominan dalam
sejarah penerjemahan adalah untuk keperluan politik
dan kerjasama antarasuku dan atau antarbangsa.
Penerjemahan berbagai naskah kerjasama atau saling
pengertian pada pasa lalu, khususnya dala
perlindungan suatu bangsa atau kerjasama ekonomi
sangat dominan.

Dalam perkembangan penerjemahan, usaha alin
bahasa tidak hanya terbatas pada keperluan politik
dan ekonomi. Peneriemahan kemudian beralih ke
pengalihan informasi dan pengetahuan. Berbagai
dokumen ilmu pengetahuan dari suatu bangsa
diteriemahkan ke dalam bahasa lain. Dalam kaitan
dengan bahasa Arab, penerjemahan ke dalam bahasa
Arab mencapai puncak pada masa kekhaligaan Harus
Al-Rasyid.

Usaha penerjemahan ke bahasa Arab ini akhirnya
mencapai puncak kemajuannya pada zaman khalifah

Harun Al-Rasyid dengan didirikannya perpustakaan
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fafall Perpustakazn o G ceg GUS yaitUl
Perpustakaan dan Laborgtorium ¥z 20 (A
Abu Khudayri, The Arabic Transesor s Rise and
Developrment, 1853, p. 4
Pusiaka, Kuala Lumpur;
Dalam sejarah lsiam ysng 20 C22M catatan
sejarah  dinyatakan behws =-\smun pemah
membayar gaji yang =mst ingg «spaca para
renerjemah seperti Hunain oin ishag can ion Qurrah

sebesar 500 dinar (Scheir Azcul MNohein Sery,

1993, Dewan Bashasz dzn Pusisks, Kuszla Lumpur).
Bandingkan dengan gaji pensriemzh i Indonesia.
Berapa bayaran bagi psneriemsh ieks bahasa
Arab ke bahasa Indonesia? Dalam dokumen resmi
keuangan negara atau standar biaya umum,
ditemukan bahwa biaya peneriemzhan dar bahasa
lain ke bahasa Arab mencapai Rp. 200.000,- per
halaman. Tentu saja, angka ini cukup menjanjikan
bagi penerjemah profesional ke dalam bahasa Arab.

Syarat-Syarat Penerjemahan

Seorang penerjemah tentu harus memilliki
berbagai syarat. Dalam dokumen negara, seorang
penerjemah tersumah dan tidak tersumpah berbeda
dalam hal penghargaan atau bayaran. Tentu saja,
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seorang penerjemah tersumpah memiliki kualifikasi

tertentu yang diperoleh melalui ujian tertentu pula.

Di Indonesia, sertifikat seorang penerjemah
tersumpah harus dikeluarkan oleh lembaga yang
berwenang, termasuk Perguruan Tinggi. Tidak semua
perguruan tinggi diberi wewenang oleh negara
melakukan sertifikasi kepada penerjemah. Fakultas
llmu Budaya Universitas Indonesia pernah diberi
wewenang  melakukan  sertifikasi  penerjemah
tersumpah. Hanya saja, program ini berhenti pada
tahun 2012 yang lalu.

Secara umum, seorang penerjemah harus
memiliki minimal kualifikasi berikut ini:

1. Mempunyai pengetahuan yang luas tentang kosa
kata bahasa sumber dan bahasa sasaran;,

2. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang istilah-
istilah atau ungkapan-ungkapan bahasa sumber
dan bahasa sasaran,

3. Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
gawaid, balaghah dan struktur bahsa lainnya, baik
dalam bahasa sumber maupun dalam bahasa
sasaran;

4. Mempunyai latar belakang disiplin ilmu dari teks
yang akan diterjemahkan, misalnya sastra,
sejarah, geografi, biclogi, dll.
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Penguasaan kosa kata bahasa sumber dalam hal
ini bahasa Indonesia dan bahasa sasaran (dalam hal
ini bahasa Arab) mutlak harus dimiliki seorang
penerjemah. Terjemahan atau alih bahasa pada
kamus Indonesia-Arab tidaklah cukup. Seorang
penerjemah harus memiliki rasa bahasa dalam
memilih diksi atau pilihan kata yang digunakan untuk
mengalihkan bahasa Indonesia ke bahasa Arab
tersebut.

Seorang penerjemah yang hendak mengalihkan
kalimat “Saya ketiduran" ke dalam bahasa Arab,
tentulah akan kebingungan. Kebingungan pertama
adalah pilihan kata ketiduran itu sendiri. Apakah kata
ini diambil dari bentukan kata “;4" atau kata yang lain.
Boleh jadi, seorang yang telah belajar morfologi atau
" pall e akan memilih bentukan U s=idll 2" dari kata
flil “s". Namun, dalam kenyataannya, terjemahan
yang tepat dari kalimat “Saya ketiduran® adalah * 23!
pll”,

Secara harfiah, kalimat “,sd _30® ini bermakna
“Saya telah diambil tidur®. Tentu terjemahan harfiah
seperti ini tidak lazim dalam bahasa Indonesia.
Namun, demikian budaya Arab dalam bahasanya
mengungkapkan kejadian “ketiduran® tersebut. Inilah
yang dimaksud bahwa seorang penerjemah harus

memiliki pengetahuan dan penguasaan kosa kata
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yang luas. Penguasaan kosa kata ternyata tidak
cukup, harus didukung pula oleh pengetahuan dan
pengalaman budaya, baik budaya Indonesia maupun
budaya Arab.

Pengetahuan yang cukup tentang istilah-istilah
atau ungkapan-ungkapan bahasa Indonesia dan
bahasa bahasa Arab sangat penting. Dengan kata
lain, bahasa dan budaya tidak dapat dilepaskan.
Kedua hal ini bagaikan dua sisi uang. Penerjemanan
dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab tidaklah
lengkap tanpa pengetahuan penerjemah akan budaya
dan bahasa Indonesia-Arab tersebut. Coba
bandingkan antara frasa “panjang tangan® dalam
bahasa Indonesia dan “2Jl Js=" dalam bahasa Arab.
Jika kedua frasa ini digunakan untuk menerjemahkan,
maka makna implisit pada kalimat di mana frasa ini
digunakan tentu tidak sesuai harapan.

Terkait dengan frasa "2l Js=" ini, kejadian dapat
dilihat saat Rasulullah saw mengimani sahabat shalat
dhuhur di Madinah. Rasulullah saw hanya melakukan
shalat dua rakaat. Sebagian sahabat mengiran ini
adalah wahyu baru tentang perubahan shalat dhuhur
dari empat rakaat menjadi dua rakaat. Setelah sholat
dan wirid tentunya, Rasulullah saw keluar masjid. Di
pelataran masjid, seorang sahabat yang terkenal

dengan "4l Js=" bertanya kepada Rasulullah saw.
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"EENall  al Lay o L JUE LS ) B Jgeey JB

Kira-kira begitulah dialog yang terjadi setelah
kejadian itu. Tentu tulisan ini tidak sesuai dengan
matan hadis yang dimaksud. Namun, pembaca dapat
mengecek langsung hadis yang berkaitan dengan
kejadian ini pada kitab “zl4ll £ 54", Namun, pesan yang
hendak diungkap adalah makna kata "1 Js=" tadi.

Sekiranya seorang penerjemah mengalihkan frasa
ini dengan “panjang tangan”, maka kelirulah pembaca.
Frasa "l Jsk" dalam bahasa Arab bermakna orang
yang sangat dermawan. Kedermawanan
dilambangkan dengan tangan yang panjang. Tentu
frasa ini sangat berbeda dengan frasa "panjangd
tangan” dalam bahasa Indonesia.

Pengetahuan yang mendalam tentang gawaid,
balaghah dan struktur bahsa lainnya, baik dalam
bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Arab mutlak
harus dimiliki seorang penerjemah. Struktur bahasa
Indonesia yang umumnya berpola Subjek + Predikat +
Objek + Keterangan tentulah berbeda dengan struktur
bahasa Arab. Struktur kalimat dalam bahasa Arab
dikenal 3 (tiga) pola, yaitu: 1) i dlea 2) Laaul e dan
3) il 45 Dj sisi lain, dikenal pula kalimat aktif dan
pasif, baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam

bahasa Arab.
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Indonesia bersifat aktif, namun dalam bahasa
Arab berubah menjadi pasif. Bahkan, boleh jadi
struktur Subjek + Predikat + Objek dalam bahasa
Indonesia berubah menjadi Predikat + Subjek + Objek
dalam bahasa Arab. Hal ini dalam penerjemahan
sangat berterima. Hal yang harus dipertahan adalah
pesan atau makna kalimat itu dan bukan pada
strukturnya.

Hal lain yang harus dimiliki oleh seorang
penerjemah adalah latar belakang disiplin ilmu.
Seorang penerjemah harus memahami betul latar
belakang disiplin ilmu dari teks yang akan
diterjemahkan, misalnya sastra, sejarah, geografi,
biologi, dll. Kata “masuk® dalam bahasa Indonesia
dapat saja diterjemahkan dengan "Js»<". Hanya saja,
kata “Js>2" dalam bidang tertentu akan bermakna lain.
Kata “Js> ini dalam ilmu figh lebih dikenal sebagai
hubungan suami istri.

Begitu pula dengan kata “mengawinkan® dalam
bahasa Indonesia. Kata ini dapat digunakan untuk
perkawinan yang dilangusngkan oleh manusia, hewan
maupun tanaman. Dalam bahasa Arab, penerjiemah
harus hati-hati memilih kata yang sesuai. Dalam
bidang pertanian, kata "perkawinan® bunga kurma
jantan dan betina tentu bukan “perkawinan® yang

dikenal selama ini yang disematkan pada manusia,
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yaitu “z5&". Dalam bahasa Arab, istilah perkawinan
untuk tanaman menggunakan kata khusus, yaitu
"~ili" Sebaliknya, kata "= ini tidak cocok digunakan
untuk perkawinan pada manusia.

Dengan demikian, boleh jadi sebuah kalimat
dalam bahasa Dengan demikian, seorang penerjemah
memang dituntut memiliki kosa kata yang luas.
Keluasan kosa kata tersebut harus didukung dengan
pemahaman budaya kedua bahasa ini, yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Arab. Tanpa penguasaan kosa
kata dan padanan budaya dari kedua bahasa ini,
maka pengalihan kalimat dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab dapat mengakibatkan kekeliruan.

Kaidah Penerjemahan

Dalam penerjemahan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab dan sebaliknya, beberapa kaidah periu
diperhatikan. Di antara kaidah yang penting antara
lain adalah:

1. Setiap kata dalam bahasa Arab kemungkinan
memiliki arti lebih dari satu dalam bahasa
Indonesia dan sebaliknya,

2. Penerjemahan bukanlah kaidah yang statik, tetapi
merupakan seni dan cita rasa estetika dalam

mengadopsi sebuah teks dalam bahasa sumber

ke dalam bahasa sasaran
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3. Penerjemahan bukanlah sekedar mengingat kosa
kata atau frasa idiomatik, namun merupakan
proses membina dan merekonstruksi teks banasa
sumber (misalnya bahasa Indonesia) secara
menyeluruh ke dalam bahasa sasaran (bahasa
Arab) secara krealif dan estetik.

Setiap bahasa memiliki pilihan kata tersendiri.
Pilihan-pilihan kata itu memberi peluang satu kata
dalam bahasa sumber (dalam hal ini bahasa
Indonesia) memiliki padanan lebih dari satu kata
dalam bahasa sasaran (dalam hal ini bahasa Arab).
Dalam bahasa Indonesia, kata “unta” hanya merujuk
ke hewan padang pasih yang berbagai ciri, misalnya
punguk, kantong air dil. Tetapi penutur bahasa Arab
sendiri memiliki puluhan bahkan ratusan kata yang
berkaitan dengan unta. Kosa kata unta ini tidak mesti
berasal dari Arab. QOleh karena itu, seorang
penerjemah dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab
haruslah hati-hati, jika hal itu berkaitan dengan
binatang unta. Kosa kata yang berkaitan dengan unta
tidak didapat dalam beberapa kamus Bahasa
Indonesia - Arab.

Suatu hasil terjemah dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab tidak harus statis sesuai struktur kalimat
bahasa Indonesia (bahasa sumber). Kalimat pasif

dalam bahasa Indonesia, dapat saja diubah menjadi
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kalimat aktif dalam bahasa Arab. Begitu pula
sebaliknya. Contoh kalimat pasif dalam bahasa
Indonesia yang akan diterjiemahkan ke dalam bahasa
Arab adalah :

- Buah itu telah dibeli oleh Muhammad di pasar.

Kalimat pasif ini dapat saja diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab dalam bentuk aktif seperti berikut
ini :

T I & FLAE VRN S R
Gabdl L Aaas Gl dgeal -

Namun demikian, kalimat pasih dalam bahasa
Indonesia tersebut dapat saja diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab dalam bentuk pasif pula seperti berikut
ini;

a3l 3 Agsli g S -

Hanya saja, pada saat kalimat tersebut
diterjemahkan setara strukturnya, maka ada kata yang
hilang, yaitu Subjek (Muhammad). Salah satu kaidah
dalam bahasa Arab adalah kalimat pasif dibetuk untuk
melesapkan subjek atau pelaku (fa’if).

Inilah yang dimaksud bahwa penerjemahan dari
bahasa Indonesia ke bahasa Arab, tidak statis dari sisi
struktur. Prinsip yang harus dipegang adalah
penerjemahan itu bukan menerjemahkan struktur,
tetapi makna. Namun, jika struktur kalimat
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memungkinkan dilakukan dalam suatu penerjemahan,
hal itu lebih baik.

Kaidah penerjemahan vyang lain adalah
penerjemahan bukanlah sekedar mengingat kosa kata
atau frasa idiomatik, namun merupakan proses
membina dan merekonstruksi teks bahasa sumber
(misalnya bahasa Indonesia) secara menyeluruh ke
dalam bahasa sasaran (bahasa Arab) secara kreatif
dan estetik. Berbagai kalimat dalam bahasa Indonesia
yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Arab
nampak lucu di telinga penutur bahasa Indonesia. Hal
itu jika hasil terjemahan yang dimaksud dilihat dari sisi
kosa kata, bukan makna, misalnya;

-  Saya ketiduran

Kalimat ini diterjemahkan ke dalam bahasa Arab
yang jika diteriemahkan per kosa kata akan bermakna
“Saya diambil oleh tidur”. Tetapi perhatikan dengan
hati seksama bahwa kalimat ini, meski lucu
kedengarannya, tetap bermakna “ketiduran®. Memang,
dalam bahasa Indonesia tidak logis melakukan kerja
"mengambil®. Tetapi demikianlah penutur bahasa Arab
mengungkapkan kejadian “ketiduran® dalam bahasa
mereka. Jadi dalam bahasa Arab kalimat “"Saya
ketiduran® terungkap sebagai berikut:

a3 nal o
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D. Faktor Lain Yang Seharusnya Dimiliki Penerjemah

Selain itu, beberapa faktor penting diperhatikan
oleh penerjemah. Di antara faktor tersebut adalah:

1. Penguasaan bahasa teks sumber dan teks
sasaran,

2. Bersifat amanah dalam memindahkan idea dan
makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran,

3. Berusaha menggunakan gaya bahasa sumber
kurang lebih sama dengan bahasa sasaran dalam
teks terjemnahan.

Penguasaan bahasa teks sumber dan teks
sasaran. Penerjemah mempunyai kecakapan seperti
penutur asli bahasa sumber dengan mengetahui
keistimewaannya, seluk beluk penggunaannya, ragam
bahasanya, konteks situasi, dan konteks kebudayaan
bahasa sumber. Pada bahasan sebelumnya,
beberapa hal yang berkaitan dengan penguasaan
bahasa teks sudah dibahas.

Peneriemah haruslah bersifat amanah dalam
memindahkan idea dan makna dari bahasa Indonesia
ke bahasa Arab. Kejujuran secrang penerjemah
sangat diperlukan. Kesalahan seorang penerjemah
mengalihbahasakan suatu pesan dari bahasa
Indonesia ke bahasa Arab akan berdampak negatif.
Bahkan, jika dokumen negara yang diterjemahkan,

ketidakjujuran peneriemah dapat berakibat fatal,
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misainya pemutusan diplomatik antara kedua negara.
Dalam kaitan dengan hal ini, film The Interpreter yang
dibintangi Nicola K, sangat cocok untuk menjelaskan
situasi ini.

Penerjemah harus berusaha menggunakan gaya
bahasa sumber kurang lebih sama dengan bahasa
sasaran dalam teks terjemahan. Prinsip ini
sebenanrnya untuk memudahkan penelusuran hasil
terjiemahan, setidaknya dilihat dari struktur kalimat dan
pilihan kosa kata,

Teknik Dasar Penerjemahan
Upaya menerjemahkan suatu dokumen dan

bahasa Indonesia ke bahasa Arab tentulah memiliki

langka-langkah. Adapun langkah-langkah yang

dimaksud adalah :

1. Penerjemah hendaknya membaca teks sumber
secara menyeluruh dan telit,

2. Ungkapan yang sukar dipahami hendaklah dirujuk
ke kamus atau glosari istilah,

3. Mencari kata penghubung sesuai yang digunakan
dalam teks sumber ke teks sasaran,

4. Menghindari pengurangan (distorsi) keterangan
yang berbelit-belit tentang teks sumber,
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. Berhati-hati dalam memilih kata dan frasa
idiomatik dalam teks bahasa sasaran. Paling tidak
'sesuai dengan frasa idiomatik dalam teks sumber.

-




(1

BAB Il
TEOR| PERTAMA - MAKNA ITU

A. Kesulitan Dalam Penerjemahan

Dalam penerjemahan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab, para mahasiswa atau penerjemah
pemula mengalami berbagai kesulitan. Di antara
kesulitan itu adalah keterbatasan kosa-kata,
kekurangan padanan istilah khusus, dan cara
mengungkap frase atau kalimat dari bahasa Indonesia
ke bahasa Arab. Kesulitan jenis pertama dan kedua
dapat ditangani dengan menggunakan kamus, baik
kamus umum maupun kamus istilah bahasa
Indonesia-Arab (atau sebaliknya). Tetapi kesulitan
ketiga sebaiknya mendapatkan perhatian atau
penanganan khusus.

Dalam bagian pertama ini, materi yang akan
dibahas adalah teknik atau prinsip dasar
penerjemahan. Prinsip ini diistiiahkan dengan ITU-
NYA-YANG. Prinsip ini diambil berdasarkan
pemaknaan terhadap struktur frase atau kalimat yang
terdiri atas minimal dua buah kata. Pada hubungan
kedua kata ini inilah {erjiemahan dengan menyisipkan
arti ffu, -Nya, dan Yang dapat diterapkan. Ketiga
prinsip ini hanya dibedakan (maknanya) dari posisi
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tetap disiapkan pada lampiran buku dan CD. Begitu
pula dengan kosa kata yang terdapat pada latihan
untuk membantu para pembaca buku ini.

Prinsip makna —NYA akan dibahas pada bab 4.
Seperti kedua prinsip sebelumnya, teori atau konsep
makna —NYA tetap dibahas. Untuk membantu latihan
yang diberikan pada bab 3, disiapkan pula daftar kosa
kata. Adapun jawaban latihan ini tetap disiapkan pada
lampiran buku dan CD.

B. Ruang Lingkup dan Isi
1. Teori Makna ITU

Untuk mampu menggunakan ketiga prinsip-
prinsip penerjemahan, vyaitu [TU-NYA-YANG,
maka pada bagian pertama, penggunaan prinsip
dimulai dengan sebuah kasus.

Kasus :

Seorang mahasiswa Jurusan Sasfra Arab
hendak menerjemahkan kalimat "Rumah itu
besar”. Dia mengambil kamus Indonesia-Arab dan
mencari padanan kefiga kata tersebuf dalam
bahasa Arab. Akhimya dia menemukan padanan
kata-kata tersebut (disusun secara alfabetis)
sebagai bernkut :

Besar s
Itu (Masculine) Sl
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ltu (Feminine) ks
Rumah | &%

Apakah  mahasiswa tersebut  akan
mengalihkan kalimat itu dengan menyusun kata-
kata bahasa Arab persis susunannya dalam
bahasa Indonesia? Misalnya:

Urutan kata-kata bahasa Arab ini tidak
memindahkan makna kalimat "Rumah itu besar.
Dalam bahasa Arab, kata-kata ini hanya
merupakan urutan kata tanpa makna.

Boleh jadi sang mahasiswa akan mengubah
urutan kata tersebut dengan menempatkan kata
tunjuk pada awal kalimat. Misalnya dengan
menuliskan dalam bentuk berikut:

Secara tatabahasa, kalimat ini benar dan
berterima dalam bahasa Arab, yang bermakna "[tu
adalah sebuah rumah yang besar’. Namun
demikian, terjemahan ini belum memindahkan
makna kalimat *"Rumah itu besar’.

Dalam posisi seperti ini, si mahasiswa hanya
membutukan dua buah kata, yaitu (%S =35).
Selanjutnya dia cukup menambahkan huruf ALIF
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dan LAM () pada kata pertama. Susunan kata itu
adalah sebagai berikut:
35 &5
Penambahan dan penulisan (J!) pada kata
pertama membawa makna ITU di antara kedua
kata bahasa Arab tersebut. Lebih jauh dapat
dilihat pada gambar berikut :

s ITU e

Jadi dapat dibuat aturan :

Jika kata pertama menggunakan (J)
sedangkan kata kedua tidak, maka di antara
kedua kata tersebut dapat disisipkan arti ITU.

Dengan demikian, dari gambar tersebut,
diperoleh terjemahan "Rumah [TU besar’. Dalam
hal ini, penerjemah tidak memerlukan kata (<)
yang bermakna ITU dalam bahasa Arab karena
telah terakomodasi secara tersembunyi (implisit)
dalam penulisan dan penempatan (J) pada kata
pertama.

Hal lain yang perlu menjadi perhatian bagi
penerjiemah pemula adalah kesetaraan kata.
Artinya, bahasa Arab menganut berbagai
kesetaraan, di antaranya adalah kesetaraan jenis
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(55585 e jumlgh (mes oB2es 254), dan
kesetaraan kelompok kata (2:3«5 JSi). Dilihat dari
kesetaraan kelompok kata, kata sifat harus
mengikut ke kelompok kata yang akan
diterangkan atau diperjelas. Misalnya, diberikan
kalimat berikut :

a. Ruangan itu luas

Kelas itu luas

Buku tulis itu berbentuk segi empat

a0 o

Rumah itu berbentuk segi empat
Kata-kata dalam kamus bahasa Arab adalah :

Buku Tulis S
Kelas Jial
Luas | sl
Ruang pertemuan B
Rumah e
Segi empat FEp

Dalam bahasa Arab, kata sifat selalu ditulis
dalam kelompok maskulin (S4) dan kategor
jumlah tunggal (=.i<). Jika suatu kata sifat akan
digunakan untuk mensifati kata kelompok
feminime (Z23), kata sifat tersebut garus diubah
menjadi kata sifat kategori feminime (—ix) dengan
menambahkan huruf Tha' Bundar (1) di akhir kata

42



tersebut. Dalam bahasa Arab huruf tha' ini dikenal
dengan istilah Tha' Marbuthah (gl elll),
Dikatakan Tha' Marbuthah (sl ik all), karena
memang bentuk huruf ini bundar. Dalam bahasa
Arab, marbuthah (As.4l) artinya TERIKAT.
Misalnya,

Ciiga gan)
| &2

Dengan demikian, keempat kalimat-kalimat
tersebut dapat diterjemahkan dengan
memperhatikan prinsip penerjemahan pertama,
yaitu prinsip ITU dan keseteraan kelompok kata.

L)l 2l 1
il 3 Jaaill 2
Ay ya Lual SN 32
& e A4

Pada kalimat pertama dan ketiga, kata (i=l)
dan (%) masuk kategori kelompok kata
feminime (<u3). Biasanya kelompok kata ini
ditandai dengan huruf akhir Tha Marbuthah ().
Karena kedua kata tersebut adalah kelompok kata
feminime (<u3), maka mau tak mau, dalam
bahasa Arab, kata penjelas harus pula dalam
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kelompok kata sifat yang sama, yaitu kelompok
kata sifat feminime (<i3«). Dengan demikian kata
(els) dan (m.4) harus ditambahkan pula dengan
Tha Marbuthah (), sehingga kedua kata sifat
tersebut menjadi (2=«ls) dan (F=:_).

Adapun kalimat kedua dan dan keempat,
masing-masing kata pertamanya adalah kelompok
kata masculine (,53), sehingga kata sifat yang
akan menjadi kata penjelas dalam kalimat
tersebut, tidak perlu mendapat tambahan Tha
Marbuthah ().

Keterangan Tempat ()l wiss —i&l) dan Prinsip
makna [TU

Terkadang dalam suatu kalimat Yyang
mengandung makna ITU, frase penjelas terdin
atas dua kata, misalnya:

a. Rumah ITU di depan sekolah
b. Kelas ITU di samping ruang perfemuan
c. Buku tulis ITU di dalam kelas

Keterangan all Giya g i plall
tempat/waktu
Di dalam o
Di luar z )
Di depan FRR |
Di belakang cald [ 353 4
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Di samping Culs

Di atas o f e

Di bawah Caal

Untuk meneriemahkan ketiga kalimat
tersebut ke dalam bahasa Arab, maka keterangan
tempat dan waktu dibutuhkan. Jadi, teriemahan
ketiga kalimat tersebut dalam bahasa Arab adalah
sebagai berikut:

da jaall plal Sl ]

el wails Juaill S

il 8 Ll SN &
Perlu diperhatikan bahwa Alif-Lam (J!) yang
terdapat pada kata penjelas (sesudah kata
keterangan tempat/waktu) adalah Alif-Lam (J))
yang bermakna definite (4). Definite artinya,
kata tersebut diketahui, baik oleh penutur maupun
lawan tuturnya. Boleh saja, kata-kata (%sa_ns), (4=4),
dan (J—i) tidak ber- Alif-Lam (J!), tetapi maknanya
adalah kata-kata (i.55) tersebut tidak diketahui,
baik oleh penutur maupun lawan tuturnya,
sehingga percakapan itu menjadi tidak logis. Oleh
karena itu, dalam keadaan seperti ini, sebaiknya

kata-kata penjelas menggunakan Alif-Lam ().
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Hal lain yang perlu diperhatikan oleh
penerijemah ialah frase penjelas sering lebih dari
satu kata sifat. Karenanya, keterngan tersebul
bermakna lebih dari satu, misalnya kalimat
berikut:

1. Kelas itu luas dan berbentuk segi empat

2. Ruang pertemuan itu luas dan berbentuk segi
empat

3. CD itu bundah dan berbwarna putih

Frase-frase pada kedua kalimat tersebut
dapat digabung dengan menggunakan huruf wa'u
(sl#). Dengan demikian, kedua kalimat itu dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab
sabagaimana berikut ini:

iy fualy Jiaill 1
i‘.ﬂ_’h}ij i.‘-..:dj =16 2
Gy 5324 el 3

Huruf alwa'v (s's) dalam bahasa Arab
terkadang bermakna kata sandang DAN, juga
dapat menggantikan posisi tanda baca KOMA.
Sebenamya kedua kata dalam frase penjelas
kedua kalimat tersebut bisa dibentuk tanpa al-
wa'u (sls). Namun demikian, penggunaan al-wa'u
(s15") lebih indah dilihat dari sisi rasa bahasa dan
keindahan tuturan. Yang perlu diperhatikan adalah
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kedua kata dalam frase penjelas itu sejajar
(pararel), artinya kedua kata itu adalah kata sifat.
Dengan demikian, kalimat itu dapat ditulis dalam
bahasa Arab seperti berikut ini;

a5 dael 3 (iadl 0
i 5 3 Ay 42
Gaily 9338 Ga il 3

C. Kaitan Materi Kuliah

Prinsip pertama dalam modul ini akan menjadi
landasan prinsip kedua dan ketiga. Ketiga prinsip
penerjemahan dalam bahasa Arab ini merupakan
prinsip mutlak yang mendukung kompetensi lainnya.
Ketiga prinsip terkait langsung dengan bidang ilmu
bahasa Arab lainnya, misalnya tata bahasa, insya’
(kemahiran  menulis), muthala’ah  (kemahiran

membaca), dan kemahiran lainnya.

D. Sasaran Pembelajaran Teori Pertama
Sasaran pembelajaran dari modul ini adalah:
1. Mahasiswa mampu menggunakan prinsip pertama
dasar penerjemahan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab, yaitu prinsip makna ITU
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2. Mahasiswa mampu menggabungkan Pprinsip
pertama dan prinsip-prinsip penerjamahan lainnya
dalam penerjemahan Indonesia Arab

3. Mahasiswa mampu membedakan penanda
(harakat)  untuk  masing-masing  prinsip
penerjemahan tersebut

E. Penerapan Teori Pertama
Terjemahkanlah kalimat-kalimat berikut ke dalam
bahasa Arab
1. Buku tulis itu berwarna warni
2. Buku cetak itu tebal
3. Pulpen itu merah
4. Tas itu mahal
Komputer itu di dalam lab
Komputer itu di atas meja

CD itu bundar
CD itu di dalam laci
10. Headset itu di samping Komputer
11. Sepatu itu di rak
12. Sepatu itu mahal
13. Antena parabola itu di belakang gedung
14. Kertas itu tipis
15. Kartun itu tebal

)
6
7. Komputer itu ringan
8
9
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16. Layar itu tipis

17. HP itu mahal

18. Layar itu berbentuk segi empat

19. HP itu di atas komputer

20. Meja itu di bawah layar

21. Komputer itu berbentuk segi empat dan berat
22. HP itu kecil dan mahal

23. Layar itu tipis dan berbentuk segi empat

24. CD itu tipis, ringan, dan bundar

25. Headset itu ringan dan mahal

F. Daftar Kosa Kata (<! i)

Aasi g A1) Ay all A2l
Antena parabola Jid!
Berwarni wami &3k
Buku cetak s
Bundar et
CD Ll slaul (a3
Gedung 2l
HP Jyaaa
Headset de s
Karton DS
Kertas el
Komputer Y cuan ¢ 5 gaasll
Laboratorium Jaza
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BAB IV
TEORI MAKNA YANG .

. Latar Belakang

Kesulitan utama yang sering dihadapi mahasiswa dalam
2nerjemahkan kalimat dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab
alah kesulitan dalam membentuk frase yang bermakna
\NG. Seringkali frase terjemahan dari bahasa Indonesia ke
hasa Arab menjadi disebabkan oleh frase yang tidak jelas
aknanya. Sama dengan prinsip pertama, membentuk frase
ng bermakna YANG juga dipengaruhi oleh posisi dan
nempatan ALIF dan LAM (). Dalam modul 2 (dua) ini akan
bahas prinsip pembetukan frase yang mengandung makna
ANG, TERBUAT DARI, BERASAL DARI, BERSIFAT DARI
n MAKNA YANG SETARA.

. Ruang Lingkup dan Isi
1. Makna YANG

nsip kedua dalam penerjemahan bahasa Indonesia ke
hasa Arab adalah prinsip penulisan frase yang terdiri atas
a buah kata atau lebih yang mengandung makna YANG.
perti prinsip pertama, pada prinsip kedua ini pun, makna
'_.NG ditentukan oleh posisi dan penulisan ALIF dan LAM ().
“mun, untuk prinsip kedua ini, baik kata pertama maupun kata
%rikutn}.ra harus mendapat tambahan ALIF dan LAM (J). Di

=i
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samping itu, harus pula memperhatikan kesetaraan-kesetara
(jenis, jumlah, dan kelompok kata), termasuk kesetara
penanda kata (baris atau harakat).

Untuk melihat secara detail penggunaan prinsip pertama d=

prinsip kedua dalam satu kalimat lengkap, maka kasus berik=
dapat dijadikan contoh.

Kasus;

Seorang mahasiswi semester [I Program Studi
Sastra Arab UNHAS hendak meneremahkan kalimat-
kalimat berikut:

1. Rumah yang besar itu berbentuk segi empat

2. Rumah yang luas itu besar

3. Buku tulis yang berbentuk segi empat itu mahal
4. Kelas yang luas itu berbentuk segi empat

Kata-kata yang terdapat dalam keempat kalimat
tersebut sudah diperolehnya saat mempelajari prinsip
pertama. Tinggal 2 (dua) kata yang perlu dia can dalam
kamus Indonesia-Arab, yaitu kata YANG dan MAHAL.
Dalam kamus bahasa Indonesia-Arab, ditemukan 6

(enam) kata yang bermakna YANG, seperti pada tabel
berikut:

TERJEMAHAN iy S

YANG untuk jumlah SATU =l 53l
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YANG untuk jumlah DUA T R
TERJEMAHAN e S5

YANG untuk jumlah JAMAK 3l &l
Mahal e e

Apakah mahasiswi tersebut akan menulis kalimat berikut
dalam bahasa Arab sebagai terjemahan keempat kalimat dalam
bahasa Indonesia?

e S 3 Sl
225 paly 53l )
Adle day pa Al Al S
aie gl g s leadll 4
Keempat kalimat hasil terjemahan ini tidak berterima dalam

w N =

bahasa Arab. oleh karena itu, si mahasiswi sebaiknya tidak
menggunakan arti YANG seperti dalam tabel yang dia peroleh
dari kamus bahasa Indonesia-Arab. Kata sandang tersebut
akan digunakan pada tataran kalimat bertingkat. Jadi, yang
diperlukan oleh si mahasiswi adalah menggunakan huruf ALIF
dan LAM (J)) saja.

Dalam bahasa Arab, untuk membuat frase bermakna YANG,
misalnya dua buah kata "Rumah YANG besar”, yang diperlukan
hanyalah menuliskan ALIF dan LAM (J!) pada masing-masing
kata tersebut. Jadi frase "Rumah yang besar® (bukan kalimat
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lengkap), dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengar—
cara berikut;

Haslll Sl
Penulisan ALIF dan LAM (J) di antara kedua kata tersebu~
mengakibatkan munculnya makna YANG secara implisit

Makna YANG tersebut dapat dilinat lebih jelas lewat gambam
berikut:

&S YANG a2

Dari gambar ini dapat ditarik beberapa kesimpulan,

di antaranya:

a. Frase (yang terdiri atas dua buah kata) dalam bahasa
Arab dapat mengandung makna YANG, jika kedua katé
tersebut masing-masing diawali dengan ALIF dan LAM (]

b. Penulisan frase yang mengandung makna YANG, tidak
memerlukan kata sandang YANG, misalnya (g) atat
(AN, dan lainnya, cukup menambahkan ALIF dan LAN
(J1) pada masing-masing kata dalam frase tersebut.
Dengan cara yang sama, frase-frase "rumah YANG

luas’, “buku tulis YANG berbentuk segi empat” dan “kelas

YANG luas®, dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Arab

dengan menambahkan ALIF dan LAM (JY) pada masing-

masing kata tersebut. Dengan demikian, hasil terjemahan
frase-frase tersebut dalam bahasa Arab adalah:

54




a1 sl 1

dag gall il S i,

el gl Josil e
Yang periu diperhatikan adalah frase-frase ini belum
merupakan kalimat yang Ilengkap. Karena itu, untuk
menerjemahkan keempat kalimat tersebut secara lengkap,
cukup menambahkan masing-masing kata penjelas,
disesuaikan dengan prinsip kesetaraan, TANPA Alif dan Lam
J). Dengan demikian, keempat kalimat dalam bahasa
Indonesia yang hendak diterjemahkan oleh si mahasiswi

semester dua itu adalah sebagai berikut:;

5a Jasll cud) 1
8 gl il Sl .2
e Dag pall Auel S 3
e sl Joaill 4

Dari keempat kalimat tersebut, makna YANG dan ITU
dapat dilihat lebih jelas lewat gambar berikut:

& ITU S YANG ol

iy ITU s YANG )

G ITU gl YANG S
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YANG Jai’

s, s [T
&

el

Hal lain yang perlu diperhatikan oleh penerjemah adalal”
frase-frase yang berfungsi sebagai sifat ini, dalam bahasa Arab
boleh saja terdiri atas lebih dari dua buah kata. Terkadang
antara sifat pertama dan kedua di antarai oleh kata DAN, atat
frase sifat tersebut terdiri atas tiga kata sifat. Antara kata sifa
pertama, kedua, dan ketiga di antarai oleh tanda baca KOM£
dan DAN. Dalam keadaan seperti ini, penerjemah hanyz
membutuhkan huruf al-wa'u (sls). Bisa juga tanpa al-wa'
(4151, cukup ALIF dan LAM (J), misalnya:

1. CD yang tipis dan bundar itu ringan
2. Layar yang tebal, berbentuk segi empat dan mahal itu d
dalam kelas

3. Buku tulis yang tebal, berwarna merah dan segi empat ifi
mahal.

A 5 el A0 N A5 lau! 21
Gl 8 Alal] dny pall Al Al 2
A2 day gall ) paall ZiiCN Al QI 3

2. Kategori Kata yang Bermakna YANG
Dalam membentuk frase yang dapat disisipi makna

YANG, beberapa kategori kata dapat menempati posisi
kedua, seperti berikut ini:
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1.  Wasfun (—isy)

a. “illay misalnya besar (eS), luas (a«ly), segi
empat (a~¢), putih (u=sl), mahal (J&), dil. Penjelasan dan
contoh seperti pada contoh-contoh sebelumnya.

b. Jeldl .l misalnya kata penulis (<5S),
pengemudi (-S1), pelajar (<), dil. Contoh dalam frase
bermakna YANG: «sI_ll Gkl ‘mahasiswa YANG mengendaral’

C. Jsiadl .l misalnya yang dikenai suatu
pekerjaan; (ws8s), (w58 4), dan (—sls), misalnya:

445 4l 5 el ‘mobil YANG dikendararl’

d. il aul misalnya kata sifat yang setimbang
dengan sifat Allah, misalnya (JsS3). Timbangan kata sifat ini
boleh mensifati kedua kelompok kata, baik feminime dan

| masculine (<333 JSis) tanpa diberi penanda THA MARBUTHAH
(L) untuk kata feminime. Hal ini dapat dilihat lebih jelas lewat
. contoh berikut;
wanita yang sabar Jss=l sl i
laki-laki yang sabar sss= Ja il

2.  Ya an-Nisbah (duaill ¢l

Kata benda yang dijadikan kata sifat atau bermakna
berasal atau terbuat dani, dapat dilakukan dengan
menambahkan sebuah kata benda dengan Ya an-Nisbah ( =k
4udll) misalnya:

. W=+ == artinya batu — terbuat dan batu, misalnya:
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Pot bunga YANG terbuat dari batu == pas=’!

il s — il artinya kayu — terbuat dari kayu
Pintu YANG terbuat dari kayu =) <=4/
iil. adw e pally artinya Bugis — berasal dari Bugis
Mahasiswa YANG berasal dari Bugis s !

C. Kaitan Materi Kuliah

Prinsip kedua (makna YANG) dalam modul ini
sangat terkait dengan prinsip pertama dan ketiga. Ketiga
prinsip penerjemahan dalam bahasa Arab ini merupakan
prinsip mutlak yang mendukung kompetensi lainnya.
Ketiga prinsip terkait langsung dengan bidang ilmu bahasa
Arab lainnya, misalnya tata bahasa, insya' (kemahiran
menulis), muthala’ah (kemahiran membaca), dan
kemahiran lainnya.

D. Sasaran Pembelajaran
Sasaran pembelajaran dari modul ini adalah:

1. Mahasiswa mampu menggunakan prinsip pertama dasar
penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab, yaitu
prinsip makna YANG, TERBUAT DARI, BERASAL DARI,

BERSIFAT DARI dan MAKNA YANG SETARA.
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Mahasiswa mampu menggabungkan prinsip pertama dan
prinsip-prinsip penerjamahan lainnya dalam penerjemahan
Indonesia Arab
Mahasiswa mampu membedakan penanda (harakat) untuk
masing-masing prinsip penerjemahan tersebut
.. Penerapan Teori Kedua
Terjemahkanlah kalimat-kalimat berikut ke dalam bahasa
rab
Buku tulis yang berwarna warni itu ringan
Buku cetak yang tebal itu berat
Pulpen yang merah itu murah
Tas yang mahal di dalam laci
Komputer yang berwarna keperakan dan mengkilap itu di
dalam lab

S B S SR

Komputer yang mahal itu di atas meja

Komputer yang terbuat dari plastic yang tebal itu ringan

CD yang tipis, ringan dan berkeliau itu bundar

CD yang tipis, ringan, berkeliau, dan bundar itu murah

0. Headset yang berwarna hitan dan panjang itu di samping
Komputer

11. Sepatu hitam yang terbuat dari kulit dan mahal itu di rak

12. Sepatu yang terbuat dari kulit dan ringan itu mahal

13. Antena parabola yang berwarna putih dan bundar itu di

belakang gedung

14. Kertas yang tipis dan ringan itu di bawah meja

20 ® N
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15. Kartun yang berwarna coklat dan berbentuk segitiga it
tebal

16. Layar berbentuk segi empat dan ringan itu tipis

17.HP yang mungil dan ringan itu mahal

18. Layar yang berwarna putih dan ringan itu berbentuk s&
empat

19.HP yang mungil, ringan, dan mahal itu di atas kompute

20.Meja yang berat, berwarna coklat dan berbentuk
persegipanjang itu di bawah layar

21. Komputer yang terbuat dari plastik yang tebal itu
berbentuk segi empat dan berat

22.HP yang mungil, ringan dan berkilau itu kecil dan mah&

23. Layar yang ringan itu tipis dan berbentuk segi empat

24.CD yang tipis, ringan, dan bundar itu di dalam laci

25.Headset yang panjang dan hitam itu mahal

F. Daftar Kosa kata (=1 dall)

ERREREETE ] iyl sl
Berat i
Berkilau s
Coklat | Sl
Kecil Haia
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Keemasan

Keperakan

Murah

Panjang

Pendek

Persegipanjang

Plastik

Putih

Ringan




BAB V
TEORI KETIGA- MAKNA —NYA

A. Latar Belakang
Definisi operasional dari prinsip ketiga ini adalah fre=
yang mengandung makna -NYA. Secara sederhana dam
dikatakan gabuangan dua buah kata benda atau lebih y=m
‘saling memiliki. Dalam bahasa Arab, biasanya kata pertar
dimiliki olek kata kedua. Gabungan kedua kata atau IeE
tersebut, juga tidak dapat disipi arti ITU atau pun YAN
Misalnya:
1. Pulpen mahasiswa
2. Pintu kamar
3. Kunci mobil
4. Kantor rektor
5. Kamar tamu
Kelima frase tersebut tidak dapat disisipi kata ITU at
pun YANG. Jika frase-frase tersebut disisipi kata ITU d
YANG, maka akan terjadi kerancuan makna. Artinya frase-fre
tersebut tidak berterima dalam bahasa Indonesia. Kelima fre
itu dapat diuji dengan menyisipkan kata YANG, seperti beri
ini:
1. Pulpen YANG mahasiswa
2. Pintu YANG kamar
3. Kunci YANG mobil
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4. Kantor YANG rektor
5. Kamar YANG tamu
Begitu pula jika kelima frase ini disisipi arti ITU, tetap

jak akan berterima dalam tatabahasa Indonesia. Perhatikan
ase berkut!

1. Pulpen ITU mahasiswa
Pintu ITU kamar
Kunci ITU mobil
Kantor ITU rektor
Kamar ITU tamu
Bagaimana rasa bahasa anda? Apakah frase-frase itu

LS e A

erterima? Dari contoh-contoh tersebut, kalimat nomor 6
ampai nomor 15 tidak berterima dalam bahasa Indonesia. Jika
emikian halnya maka frase-frase itu pun tidak berterima pula
alam bahasa Arab.

Oleh karena itu, kelima frase mulai dari nomor 1 sampai
engan nomor 5, hanya cocok dan berterima jika disisipi arti
:1‘1'1 Perhatikan penyisipan sufiks —-NYA berikut:

I 1. PulpenNYA mahasiswa

PintuNYA kamar

KunciNYA mobil

KantorNYA rektor

KamarNYA tamu

Dengan demikian, frase tersebut berterima dalam kaidah
ahasa Indonesia, walaupun belum merupakan kalimat

oA © N
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lengkap. Frase-frase tersebut masih membutuhkan fr&
penjelas. Misalnya:

1. PulpenNYA mahasiswa itu berwarna putih

2. PintuNYA kamar itu terbuat dari besi

3. KunciNYA mobil itu panjang dan putih

Dari sisi ‘rasa bahasa Indonesia' kalimat-kalimat (nor—
16 sampai dengan nomor 23) akan lebih indah dan erm
didengar tanpa sufiks =NYA. Penulisan sufiks tersek
diperlukan untuk menguiji kecocokan dan keberterimaan fra<
frase tersebut. Jadi, frase-frase atau gabungan dua buah kK&
atau lebih dapat diuji keberterimaannya dengan menyisipk:
kata ITU, YANG dan sufiks =NYA.

B. Ruang Lingkup dan Isi
Seperti halnya dengan frase yang mengandung makl
YANG, frase yang bermakna kepemilikan (bisa disisipi sufiks
NYA) hanya dipengaruhi oleh posisi dan penempatan penulis:
ALIF dan LAM (J). Untuk frase bermakna kepemilik
(selanjutnya disingkat —=NYA), posisi ALIF dan LAM (J)) bera
pada kata yang memiliki. Sedang kata yang dimiliki tidak bol
ber- ALIF dan LAM (J9). Dengan demikian, maka kelima fra
(nomor 1 sampai nomor 5) dapat diteriemahkan ke dale
bahasa Arab seperti berikut ini:
Il 4B 1
apliel 2



s PR .3
sl 3508 4

Dilihat dari makna kepemilikan, frase nomor satu dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Kata benda () berada pada posisi dimiliki, sedang kata
(<L) berada pada posisi memiliki kata (&5). Dalam bahasa
Arab, semua kata yang berposisi dimiliki tidak boleh ber-ALIF
dan LAM, sedangkan kata yang menempati posisi memili, harus
berbaris kasrah dan sebaiknya ber-ALIF dan LAM. Kecuali jika
kata tersebut berada dua posisi; dimiliki dan memiliki, maka
kata tersebut harus mengikuti kaidah; tidak ber-ALIF dan LAM
serta harus berbaris kasrah. Misalnya:

Pulpen mahasiswa perguruan tinggi .....

Kata pulpen dimiliki oleh mahasiswa, sebaliknya kata
mahasiswa dimiliki oleh perguruan tinggi. Karena itu, kata
., mahasiswa memiliki dua posisi, yaitu posisi dimiliki (oleh
perguruan tinggi) dan posisi memiliki (puplen).

: Jika frase tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Arab,
;mﬂka posisi ALIF dan LAM serta HARAKAT (baris atau

. penanda) adalah sebagai berikut:
Zaalal) U 8

Berdasarkan teori ALIF dan LAM, maka kata («ls) tidak
ber-ALIF dan LAM karena berada pada posisi dimiliki (oleh)
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perguruan tinggi (i), Kata ini pun ber-HARAKAT bawal™
(s.55) karena menempati posisi memiliki kata (=Us). Adapur
kata (4), tetap barisnya dhammah (i«=) karena blum didahulue
oleh kata yang akan menyebabkan baris dhamma (%) itL
harus berubah. Sedangkan kata perguruan tinggi (4s\al), ber
ALIF dan LAM serta berbaris KASRAH karena berada pade
posisi memiliki saja.

Selanjutnya, kelima frase (nomor 1 sampai dengar
nomor 5) yang bermakna kepemilikan tersebut perlu dilengkapE
kata atau frase penjelas. Tujuannya agar kelima frase yang
bermakna kepemilikan tersebut menjadi kalimat lengkap. Hal
hal yang perlu diperhatikan dalam melengkapi frase-frase yang
bermakna kepemilikan tersebut adalah:

» Kata yang berfungsi sebagai frase penjela:
harus setara dengan kata pertama dalam frase
yang bermakna kepemilikan, misalnya:

gpadadlioh o

» Dalam frase ini, hanya kata (=% yan
membutuhkan penjelasan. Kata sifat yant
akan menduduki posisi penjelas, haru
setara dalam berbagai hal dengan kat
() tersebut.

= Karena itu, dipilih kata sifat yang setar
dalam jumlah, jenis, dan kelompok kata
(&)




- wE m = m

fauly Caiiall Bk o
= Kata sifat (iwl3) ini harus setara dengan
kata (43%), masing setara dalam jumiah,
jenis dan kelompok kata.

e Frase Kketerangan tempat/wakiu yang
berfungsi sebagai frase penjelas, tidak periu
memperhatikan kesetaraan dengan frase
penjelas, misalnya:

catall e 5 plEle

A Gl gl 851
* Frase keterangan tempat yang dipilih
tersebut tidak perlu menyetarai kata (z\)
dan kata (i3h5]) dalam hal kesetaraan

jumlah, jenis, dan kelompok kata.

Dalam pembetukan frase bermaka kepemilikan, baik
kata yang berposisi dimiliki dan memiliki tidak terikat oleh
aturan kesetaraan jumlah, jenis dan kelompok kata. Boleh saja
kelompok kata masculine dimiliki oleh kelompok kata feminine

: dan sebaliknya. Kata yang berjumlah dua (%) dan dapat

dimiliki oleh kata dengan jumlah tunggal (2.is) dan sebaliknya.
Penjelasan tentang penerjemahan kesetaraan jumlah akan

dibahas secara rinci pada bab 3.
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C. Kaitan Mata Kuliah

Prinsip ketiga (makna -NYA) dalam modul ini sanga
terkait dengan prinsip pertama dan kedua. Ketiga prinsiF
penerjemahan bahasa Arab tersebut bertumpu pada posisS-
ALIF dan LAM (JI). Ketiga prinsip penerjemahan dalam bahas&
Arab ini merupakan prinsip mutlak yang mendukung
kompetensi lainnya. Ketiga prinsip terkait langsung dengar
bidang ilmu bahasa Arab lainnya, misalnya tata bahasa, insya

(kemahiran menulis), muthala’ah (kemahiran membaca), dar
kemahiran lainnya.

D. Sasaran Pembelajaran
Sasaran pembelajaran dari modul ini adalah:

1. Mahasiswa mampu menggunakan prinsip pertama dasa
penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab
yaitu prinsip makna -NYA

2. Mahasiswa mampu menggabungkan prinsip pertami

dan prinsip-prinsip  penerjamahan lainnya dalan
penerjemahan Indonesia Arab

3. Mahasiswa mampu membedakan penanda (harakat
untuk masing-masing prinsip penerjemahan tersebut

E. Penerapan Teori Ketiga

1. Buku tulis mahasiswi itu ringan
2. Buku cetak dosen itu berat
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Pulpen pegawai itu murah

Tas dekan itu mahal

Komputer jurusan itu di dalam lab
Tas komputer itu di atas meja
Komputer rector itu ringan

CD komputer itu bundar

Box CD itu terbuat plastik

© ® N O O s W

10. Headset laboratorium itu di samping Komputer
11. Sepatu pegawai itu di rak

12. Sepatu sopir itu mahal

13. Antena parabola jurusan itu di belakang gedung
14. Kertas buku cetak itu ringan

15. Kartun komputer itu tebal

16. Layar laboratorium itu tipis

17. HP rektor itu mahal

18. Layar komputer itu berbentuk segi empat
19.HP pegawai itu di atas komputer

20.Meja dekan itu berbentuk persegipanjang

21. Plastik HP itu tebal

22. HP dosen itu mahal

23. Layar jurusan itu berbentuk segi empat

24.CD laboratorium itu di dalam laci

25. Headset komputer itu mahal
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F. Daftar Kosa Kata (<l kal)

Apa paiiyl Al

TR

Dekan (pria)

Dekan (wanita)

Dosen (pria)

Dosen (wanita)

Jurusan

Mahasiswa

Mahasiswi

Pegawai (pria)

Pegawai (wanita)

Rektor (pria)

Rektor (wanita)

Sopir (pria)

Sopir (wanita)

Lo ol ool B BNl ELED B
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BAB VI
TEORI KEEMPAT - KAIDAH KESETARAAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang penerjemah tidak
1anya menerjemahkan kalimat-kalimat bahasa Indonesia yang
n_EﬂQandung makna ITU, -NYA dan YANG secara terpisah-
yisah ke dalam bahasa Arab. Fakta menunjukkan bahwa
seringkali penerjemah menghadapi berbagai tipe kalimat, tidak
1anya mengandung makna -NYA, tetapi juga bermakna YANG.
3ahkan, seringkali sebuah kalimat dalam bahasa Indonesia
nengandung ketiga prinsip makna tersebut, yaitu ITU, -NYA,
FANG.

Oleh karena itu, dalam bab ini, beberapa topik akan
:ﬂbahas. di antaranya:

1. Frase yang mengandung makna ITU, -NYA, YANG
2 Kesetaraan kelompok kata dalam frase ITU, -NYA,

YANG
3 Kesetaraan jumlah dalam frase ITU, -NYA, YANG

B. Ruang Lingkup dan Isi
' Frase yang mengandung makna ITU, -NYA, YANG

Pada bab-bab sebelumnya telah dibahas tiga prinsip
donesia ke bahasa Arab.

jalam penerjemanan dari bahasa In .
rinsip makna ITU, prinsip

»ada bab tersebut telah dijelaskan p
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makna —NYA dan prinsip makna YANG. Namun, pada bab
belum dibahas frase atau kalimat yang telah mengandi-
makna ketiga prinsip tersebut.

Untuk memudahkan pembaca mengikuti pembaha<s
pada pasal ini, maka uraian tentang frase yang mengandi-
ketiga gabungan makna ITU, -NYA, YANG, akan diperlihati=
pada contoh dalam bentuk kasus. Kasus ini sengaja dib®
dalam bentuk skenario. Berikut adalah kasus yang dimaksudZ
Kasus:

Seorang mahasiswi Program Studi Sastra Arab Jurusan Sas
Asia Barat UNHAS hendak menerjemahkan kalimat-kalir:
berkut ke dalam bahasa Arab;

1. Mobil rektor (pria) yang berwarna hitam itu di defg
kantor rektorat.

2. Mobil rektor (wanita) yang berwarna hitam itu di deg
kantor rektorat.

3. Monitor komputer yang tipis yang terbuat dari plastik
fngan,

Jawaban
Soal perfama

Ketika mahasiswa memperhatikan ketiga Kkalir
tersebut, dia menyadari bahwa kata-kata yang memben
kalimat itu telah ada pada daftar kata-kata (<h,idl) yang te
dipelajarinya di bab pertama. Karena itu, si mahasis
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mencoba menerjemahkan kalimat pertama dengan menyusun
kata-kata tersebut (dalam bahasa Arab tentunya).

s 81l plal elogun pate 5 jla

Tetapi pengurutan kata-kata ini masih membuat si
mahasiswi kesulitan menentukan kata-kata yang harus diberi
ALIF dan LAM (J!), kesetaraan jenis, jumlah dan kelompok kata

serta harakat.
Langkah kedua adalah menyusun frase yang

membentuk kalimat tersebut menjadi bagian dalam bentuk
frase dan menerjemahkan bagian-bagian tersebut ke dalam

bahasa Arab, yaitu:

Mobil-NYA rektor JRCATR S
Mobil YANG hitam £13 3iall 35k

olal alal 35U
Mobil ITU di depan rektorat ﬁﬁ!

Langkah ketiga adalah menggabungkan ketiga frase
. tersebut, tetapi membuang kata (i34idl) pada frase kedua dan

E ketiga karena telah terakomodasi di frase pertama. Dengan
demikian, si mahasiswa dapat menemukan susunan frase yang
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tepat dalam bahasa Arab sekaligus merupakan terjemahan dar
soal pertama. Adapun susunan itu adalah sebagai berikut:

oiaall 5713) alal 135 padll 5550

Soal Kedua
Untuk menjawab soal kedua, si mahasiswa mengulang
langkah-langkah yang telah digunakannya saat menjawab soa
pertama. Perlu diperhatikan bahwa soal pertama dan so&

kedua hanya berbeda pada kata ‘rektor. Soal pertama adalal
‘rektor pria’ sedang soal kedua adalah ‘rector wanita'.

Langkah pertama yang dipilih si mahasiswa adalal
mengurut kata-kata yang akan menjadi terjemahan dari kalima
soal tersebut.

a3 ylal ?L.qi 212 gu B e B )l

Langkah Kedua adalah menyusun kata-kata ini dalan
model frase yang membentuk scal kalimat kedua.

Mobil-NYA rektor ‘E',:Jé _}ﬂi ’5 :Jl;ln
Mobil YANG hitam &3 _v,j_,d‘, 3 j\_:uul

Mobil ITU di depan rektorat | 83131 alal 3l
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Langkah ketiga adalah menggabungkan ketiga frase
tersebut tetapi membuang kata yang berulang (redundan), yaitu
kata (54v). Hasilnya adalah susunan berikut ini:

2l 3513) Alal 4133501 5 5308l £ 5
Soal ketiga

Setelah menerjemahkan soal pertama dan kedua, si
mahasiswa percaya diri untuk menerjemahkan kalimat yang
polanya sama dengan soal pertama dan kedua. Karena itu,
soal ketiga diterjemahkan oleh si mahasiswa dengan mengikuti
langkah-langkah yang telah ditempuhnya. Langkah-langkah
tersebut dianggap efektif untuk menerjemahkan kalimat-kalimat

' dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab yang
mengandung makna ITU, -NYA, YANG.

| Langkah pertama adalah menyusun kata-kata yang
merupakan terjemahan soal ketiga dalam bahasa Arab, yaitu:

Langkah berikutnya adalah memilah kalimat menjadi
 frase, seperti pada tabel berikut;
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Monitor-NYA komputer 5 srnaSl) AL
Monitor YANG tipis 4838 51 Al
Monitor YANG terbuat dari daSond] Al
plastik

Monitor ITU ringan aged Azl

Langkah terakhir adalah membuang menyusun ular
frase-frase tersebut, tetapi membuang kata yang berular
untuk menghindari redundancy. Dengan demikian, kata (&=
hanya digunakan satu kali oleh si mahasiswa. Akhirnya d

dapat menerjemahkan soal ketiga dalam bahasa Arab sepe
berikut ini:

“J-

it gl 5 5

2. Kesetaraan Kelompok Kata

Sisi lain yang harus diperhatikan oleh penerjemah bahas
Indonesia ke bahasa Arab adalah kaidah kesetaraan kelompg
kata. Perlu dicatat, bahwa dalam hal tertentu, bahasa Indones
tidak menggolongkan kata dalam kelompok 'masculine’ (5~
atau ‘feminime’ (=iy). Berbeda dengan bahasa Arab yar
sangat ketat dalam kaidah kelompok kata tersebut. Oleh karer
itu, sebuah kalimat dalam bahasa Indonesia yang akKs
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diterjemahkan, tidak hanya diperhatikan maknanya, tetapi juga
kaidah bahasa dan berbagai kaidah kesetaraan.

Dalam kasus soal pertama, kata (3.ud!) termasuk kategon
kelompok kata ‘feminime’. Dengan demikian, kata sifat yang
merujuk ke kata ini harus pula diubah ke dalam kelompok kata
feminime’. Begitu pula dengan frase penjelas (jika frase itu
adalah kelompok (—=3), maka harus mengikuti kaidah
kesetaraan kelompok kata.

Kata sifat (¢123%ll), di samping setara dalam hal kelompok
kata, juga berbaris dhammah (%.=). Hal itu disebabkan oleh
keharusan mengikuti kaidah kesetaraan HARAKAT untuk kata
yang disifatinya, yaitu kata (i3%w). Anda saja, di depan kalimat
ini ditambah kata kerja dan subjeknya (dJelilly Jill), misainya
(&315), maka posisi HARAKAT kata (5554) akan mengalami
perubahan (berada pada posisi frase yang objek atau dJssis

+ dalam bahasa Arab). Akibatnya, kata sifat (¢23) pun akan
berubah sesuai dengan HARAKAT kata (335) yang disifatinya.
Perubahan tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut:

il 5513 bl 213zl haall 85 &aly
| Kalimat tersebut merupakan terjemahan dari bahasa

" Indonesia ‘Saya telah melihat mobil rector yang berwarna hitam

V di depan kantor rektorat.
|
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3. Posisi Harakat Kata dalam Frase

Dalam soal pertama tersebut, frase utama yang
bermakna kepemilikan (3l §3is) berbeda dalam kelompok
kata. Kata (:344) tergolong dalam kategori kelompok 'feminime
sedangkan kata (2:2%) termasuk dalam kategori 'masculine’. Hal
ini bermakna bahwa kata sifat (¢133%), dapat ditebak sebagali
kata sifat yang mensifati kata (5,54,

Andai saja frase yang mendahului soal pertama adalah
frase yang mengharuskan kata (s} berHARAKAT KASRAH,
maka tentu kata sifat (elss) pun harus mengikuti kaidar
HARAKAT. Misalnya:

Dosen itu telah melihat mobil rector yang berwarna hitarm

di depan kantor rektorat.

Sl 313 gl g1agtd) iaali a5 U sl sha

Kesulitan akan timbul jika frase (. J«324l 5k diletakkan d
depan soal kedua. Penambahan ini akan mengubah makni
kalimat tersebut, menjadi:

Dosen itu telah melihat mobil rektor (wanita) yang
berwarna hitam di depan kantor rektorat.

oAl 8518 glal o1 3141 5 ol 3505 ) sl Sl
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|
! Kasus ini akan dijelaskan kemudian

Hasil terjemahan ini menjadikan kata sifat (ela3dl)
memiliki kesetaraan, baik dengan kata (s,:4) maupun kata
(321, Akibatnya, kalau tidak dicermati, kalimat ini akan
menggiring pembaca ke makna yang salah. Artinya apa? Kata
sifat (:::3d) sama kesetaraannya dengan kata (s »4l), sama
pula dengan kata (3,24dl). Pertanyaannya adalah 'di manakah
kata yang disifati oleh kata sifat (=1234)'?

Dalam kasus seperti inilah, kalimat ini membutuhkan
penerjemahan kalimat dalam urutan kata yang berbeda, namun
tetap bermakna sama'. Dalam kondisi seperti ini, kata sifat,
misalnya (=2:d1) biasanya mensifati kata yang dekatnya, yaitu
(342all). Namun, konteks kalimat tetap menentukan makna
tentang kata apa yang sebenarnya disifati oleh kata sifat
tersebut. Berdasarkan hal ini, maka kata (sl2#ll) mensifati kata

- (85kdl), Jadi bukan rektor yang hitam, tetapi mobil yang hitam.

Makna ini ditandai oleh frase penjelas, yaitu di bawah pohon.
Bukankah hanya mobil yang biasa berada di bawah pohon?
Bukankah jarang sekali kita melihat rektor berada di bawah

: pohon? Inilah pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu

penerjemah dalam menentukan kata yang disifati oleh kata
(¢l33d) tersebut.

Sebagai tambahan, seorang penerjemah tidak hanya
bertumpu pada makna kamus, tetapi harus juga memperhatikan
pilihan kata, konteks dan suasana kejadian.
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4. Kesetaraan Jumlah

Penerjemahan kalimat bahasa Indonesia ke bahas=
Arab pada materi sebelumnya hanya membahas kata dala¥
jumlah satu (2.is). Belum dijelaskan tentang kesetaraan fras
yang dibentuk oleh kata-kata dengan jumlah lebih dari sati
Pada bagian ini, kesetaraan jumlah, khususnya jumiah dus

() dan jamak (&) akan menjadi topik utama pembahasan.

Kasus

Seorang mahasiswa Program Studi Sastra Arab Jurusan Sas&
Asia Barat UNHAS hendak menerjemahkan bebera g
potongan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab.

1. Dua buah CD itu bundar
Dua buah CD yang bundar itu di dalam laci
Banyak CD bundar di atas meja
Tiga CD yang bundar dalam box

Dua buah CD mahasiswi itu bundar

o 0 A L M

Dua buah CD mahasiswi yang bundar itu di &1
komputer

7. Empat buah CD mahasiswa yang bundar itu > #

Langkah pertama yang dilakukan si mahasiswa ad=x
mengecek kalimat itu satu persatu untuk mencari kata Y=
belum diketahuinya. Temyata, si mahasiswa sYUx
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mendapatkan padanan kata-kata tersebut pada materi
sebelumnya, kecuali angka. Namun, topik angka sudah
dipelajari pada semester sebelumnya. Dengan demikian, si
mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam hal alihbahasa
dari sisi kosa-kata.

Berikutnya, si mahasiswa membaca ulang tentang
kaidah kesetaraan pada bab sebelumnya. Dia mendapati
bahwa dalam bahasa Arab, beberapa kaidah kesetaraan harus
diperhatikan saat menerjemahkan kalimat bahasa Indonesia. Di
antara kesetaraan itu adalah kesetaraan jumiah, jenis dan
keompok kata, termasuk kesetaraan harakat.

Karena itu, tanpa menunggu waktu terlalu lama, si
mahasiswa mencoba menerjemahkan scal pertama dengan
urutan-urutan sebagai berikut;

a. menerjemahkan kata-kata yang membentuk frase

dan kalimat ke dalam bentuk tunggal (<.is), yaitu:

ul L) L}-ﬂ‘:)i.ll

b. menanbahkan Alif dan Nun (o) yang bermakana dua
(2+) ke masing-masing kata tunggal tadi, menjadi:

o) it i Sl

Untuk menjawab soal kedua, kembali si mahasiswa
mengulang langkah-langkah yang telah ditempunya dalam
,:- menerjemahkan soal pertama tadi. Maka disusunlah kata-kata
dalam bentuk jumlah tunggal yang membentuk frase dan
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kalimat. Penyusunannya sesuai dengan kaidah frase brmakrs
YANG seperti berikut ini;
C. menerjemahkan kata-kata yang membentuk fras

dan kalimat ke dalam bentuk tunggal (2.i), yaitu
g (G Gl Hads
d. menanbahkan Alih dan Nun (o)) yang bermakar

dua (%) ke masing-masing kata tunggal tac
menjadi:

zoN o) il plia s

Saat hendak menjawab soal ketiga, si mahasisw
mengalami hambatan. Bagaimana menerjemahkan kal
banyak' dan menjadikan kata sifat (,2u=d) bermakna banyz
juga? Keadaan kebingungan tersebut, dia menelpon dosenny
dan menanyakan kasus tersebut.

Sang Dosen mata kuliah menjawab bahwa untuk a
banyak' tidak mesti memilih kata sifat (,55) seperti dala
kamus. Yang harus dilakukan adalah menjadikan kata (v=-
dari bentuk tunggal (2is) menjadi bentuk jamak (e==), Yai
(u=0il). Sedangkan untuk kata sifat, dijadikan ke dala
kelompok kata 'feminime’ tunggal (23« 2 jia), yaitu (5 mias).

Akhirnya si mahasiswa pun dapat menyusun terjemah
soal ketiga sebagai berikut:



z oA A5 il a5

Setelah itu, si mahasiswa mengambil kesimpulan bahwa:
dalam menerjemahkan sebuah kalimat bahasa
Indonesia, cukup dengan mengubah bentuknya dari
tunggal menjadi jamak. Sedangkan kata sifatnya
dijadikan ke dalam kelompok kata feminime tunggal ( =i

e

Selanjutnya si mahasiswa semakin bersemangat
melakukan penerjemahan untuk soal berikutnya, yaitu Tiga CD
yang bundar dalam box. Seperti biasa, dia menerjemahkan

| kalimat tersebut terlebih dahulu ke dalam bentuk tunggal, yaitu:

,Lj_j.ﬁ...n]! ‘;j j.ﬁmuﬂ_ﬁ A5

Sang mahasiswa mengetahui bahwa kata (434)

. mempengaruhi kata tunggal (u=_%) menjadi jamak, yaitu (u=).

Karena kata (u<3il) telah berbentuk jamak, maka kata sifat
(ustiws) diubah mengikuti kaidah hukum menjadi (23 2a).
Bagian terakhir adalah menentukan harakat untuk kata sifat
(ssiea). Jika kata sifat ini ber-HARAKAT dhammah (i«=) berarti
yang disifati adalah ANGKA. Pada hal kata ANGKA tidak
pernah bundar. Jadi si mahasiswa memberi HARAKAT kata
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sifat tadi menjadi kasrah (i,w). Hal ini menunjukkan bahw&
yang bundar adalah kata (u=_).

Dengan demikian, hasil akhir terjemahan kalimat Tige
CD yang bundar dalam box adalah sebagai berikut:

A=
Ly

- -
L

-

S5 45 o

Untuk kalimat berikutnya, yaitu Dua buah CD mahasisw
itu bundar, si mahasiswi kembali menyusun kosa kata dalarr
bahasa Arab dan menyusunnya dalam bentuk tunggal
Selanjutnya si mahasiswa menyusun kata tersebut dalamr
bentuk frase yang saling mendukung, namun belum diubak
sesual kesetaraan jumlah, jenis dan kelompok kata. Susunar
frase tersebut adalah sebagai berikut:

Si mahasiswa menyadari bahwa frase yang bermakn:
kepemilikan menyebabkan kata yang dimiliki harus dilesapkar
ALIF dan LAM-nya (J). Sedangkan kata yang berposis
memiliki, harus ber-HARAKAT kasrah (i.=8). Selanjutnya §
mahasiswa mengubah frase penjelas (usiw) dari bentul
tunggal (i) ke bentuk DUALIS (.2<) menjadi (clsius). Hal in




llakukan untuk menyetarakan jumiah untuk kata (u=_%). Hasil

ementara susunan terjiemahannya adalah sebagai berikut:

Melihat hasil terjemahan ini, si mahasiswa merasa ada
ang mengganjal, yaitu HURUF NUN (usdl —=) pada kata
Ju=_j). Apakah HURUF ini dibuang atau tetap? Akhimya dia
1enelpon dosennya dan menanyakan hal tersebut. Setelah itu,
| mahasiswa mendapat penjelasan bahwa posisi HURUF NUN
5l i sa) yang bermakna DUALIS (2) atau pun JAMAK (&)
alam frase kepemilikan, menjadi LESAP jika berada pada
osisi DIMILIKI. Karena itu, HURUF NUN pada kata (cts)
lesapkan dan akhirnya kalimat terjemahan itu menjadi:

i Setelah menulis terjemahan dan kalimat tersebut dan
lengkonfirmasikannya kepada dosen matakuliahnya, dia
I4~a~n5;;Elm'r;m kesimpulan dan mencatat dalam bukunya, yaitu:

: HURUF NUN (csil <is) yang bermakna DUALIS ()
i atau pun JAMAK (a==) dalam frase kepemilikan, menjadi
! LESAP jika berada pada posisi DIMILIKI
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Untuk soal keenam, yaitu Dua buah CD mahasiswi y=
bundar itu di atas computer, si mahasiswa tinggal mengu
susunan kalimat hasil teriemahan sebelumnya. Karena itu,

memutuskan untuk menyusun kembali hasil terjema
tersebut, yaitu:

Selanjutnya dia menambahkan frase penjelas 'di &
komputer (fsSll ) untuk menjawab soal keenam terset
Hasil gabungan frase-frase tersebut adalah:

Saat membaca susunan ini, si mahasiswa melihat bahy
kata sifat (ol suss) belum memiki ALIF dan LAM (J1). Karena
dia menambahkannya agar susunan itu sesuai dengan kaid
kesetaraan dan benar secara tatabahasa. Akhir terjemah
yangd ditulis oleh si mahasiswa adalah sebagai berikut:

Sawalll e o) il AU L

Kalimat terakhir yang akan diterjemahkan adalah Em
buah CD mahasiswa yang bundar itu tipis. Sama dent
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sriemahan soal keenam, si mahasiswa menyusun kosa kata
ebagai berikut:

Gy e e a i Aa
elanjutnya si mahasiswa mengubah bentuk tunggal kata (u=_3)
enjadi jamak (u=_dl) karena dipenagruhi oleh angka (=),

iegitu pula kata sifat (s dijadikan ke bentuk ‘feminime
inggal (s} termasuh frase penjelas, dari (&2,) menjadi

s ),

-

L

458 3 paiall Ul a8l 2a3%)

e

>. Kaitan Matari Kuliah

Teori keempat (kesetaraan) dalam modul ini sangat
erkait dengan teori pertama, kedua dan ketiga. Dengan
emikian, keempat teori ini dalam penerjemahan bahasa Arab
ersebut bertumpu pada posisi ALIF dan LAM (JY). Adapun
rinsip keempat, di samping dipengaruhi oleh prinsip posisi
.LIF dan LAM (J1), juga ditentukan oleh jantina (prinsip kategori
ata maskulin dan feminim). Keempat prinsip penerjemahar
alam bahasa Arab ini saling terkait dan merupakan prinsip
wtlak yang mendukung kompetensi lainnya. Ketiga prinsip
arkait langsung dengan bidang ilmu bahasa Arab lainnya,
E_1is;atn3.,ra tata bahasa, insya' (kemahiran menulis), muthala‘ah
<emahiran membaca), dan kemahiran lainnya.
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D. Sasaran Pembelajaran

Sasaran pembelajaran dari modul ini adalah:

. Mahasiswa mampu menggunakan prinsip Keem

(kesetaraan) dalam penerjemahan dari ban
Indonesia ke bahasa Arab, yaitu prinsip ma

KESETARAAN

Mahasiswa mampu menggabungkan prinsip pens
dan prinsip-prinsip penerjamahan lainnya da
penerjemahan Indonesia Arab

Mahasiswa mampu membedakan penanda (harak

untuk masing-masing prinsip penerjemahan tersebut

E. Penerapan Teori Kesetaraan

1

Buku catatan wartawati yang tipis situ berwarna Ws
dan ringan

Baiju actor yang halus dan terbuat dari kayu itu tebal ¢
berat

Kalung artis yang terbuat dari perak dan emas
berkilauan

4. Tas ketua jurusan yang mahal itu terbuat dari kulit
5. Kartun komputer yang tebal itu di berwarna coklat

7 Komputer fakultas yang terbuat dari plastic yang U
itu ringan

30 CD mahasiswa yang tipis, ringan dan berkelial
bundar
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8. Layar komputer yang tipis, ringan, dan persegi empat itu
murah

9. Headset mahasiswi yang berwarna hitan dan panjang itu
di samping Komputer

10. Sepatu hitam dekan fakultas sastra yang terbuat dari
kulit dan mahal itu berwarna hitam

11. Sepatu artis yang terbuat dari kulit dan ringan itu mahal

12. Antena parabola laboratorium jurusan Sastra Asia Barat
yang berwarna putih dan bundar itu di belakang gedung

13.Banyak kertas buku cetak yang tipis dan ringan itu di
bawah meja

14.Monitor HP yang ringan, berbentuk segi empat dan
berwarna biru itu tipis

15.HP gubernur (wanita) yang mungil, keperakan dan
ringan itu mahal

16.Dua mobil rektor yang berwama hitam dan dibuat di
Jepang itu mahal

17.Empat meja kayu pegawai yang berat, berwarna coklat
dan berbentuk persegipanjang itu di bawah layar

18.Rem mobil ketua Jurusan Sastra Arab itu berfungsi
dengan baik

19.Dua jilbab mahasiswi Sastra Inggris yang berasal dari

bone itu terbuat dari kapas .
20. Gergaji tukang kayu yang terbuat dari besi itu tajam
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F. Kosa Kata (=laia)

Ay gai| Aal|

Aktor d—ﬁi
Artis m
Box i_@j.’fﬁ_n
Catatan &“_yﬁ / =, M
Cleaning service 1.”_51.1-.1.1
Coklat }m
Fakultas i;;g
Gergaiji :}Ll'-'.:-f
Gubermnur Lalss
Halus F“'h
i R
Jilbab i.gifa TG
Kalung z i‘)lé
Kapas
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Kayu Tt
Ketua Jurusan f:‘-".ﬂi LJ.'J“:-‘:":J
Meja i

L
Rem :

Py
Tajam : =3

SR :
Toilet =
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Tukang kayu -
Wartawan
Wartawati




BAB Vi
BENTUK DAN MAKNA

A. Bentuk Penerjemahan

Pengubahan dari suatu bentuk bahasa ke bentuk bahasas
yang lain dengan tidak mengubah makna. Bentuk bahasa
antara lain: kata, frase, klausa, kalimat, paragraf, dil. Dalam
penerjemahan, maknalah yang dialihkan dari bahasa sumber
ke bahasa sasaran dengan mengubah bentuk atau pun tidak.

Menerjemahkan berarti:

1. Mempelajari leksikon, struktur gramatikal, situasi

komunikasi, dan konteks budaya dari teks bahasa

sumber
— Kungci itu tidak berfungsi
o Jans Y Lk
— Tutup pintu itu
. S
2. Menganalisis teks bahasa sumber untuk menemukan
maknanya

— Contoh kegiatan mahasiswa pada salah salu
ruang kuliah

1M1¢hﬁﬁh1Jiylﬂ1yﬂ1m1uhqﬁiJH .
Mengungkapkan kembali makna yang sama dengan
menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang

sesuai dalam bahasa sasaran dan konteks budayanya.

82



— Universitas Hasanuddin dan Al-Azhar Mesir
bekerjasama  dalam  sistem  perencanaan,
penyusunan program dan Anggaran untuk Jurusan
Sastra Asia Barat

geiell oy blaadll (G a5V pe ol Gues daala gl s —
By ) Ll 230 5l

B. Harfiah Vs Idiomatis

— Penerjemahan terbagi dua; penerjemahan makna
dan bentuk

— Penerjemahan bentuk mengikuti bentuk bahasa
sumber dan dikenal juga dengan penerjemahan
harfiah

— Penerjemahan makna menyampaikan makna teks
dengan bentuk bahasa sasaran yang wajar, dlkenalf
juga dengan penerjemahan idiomatis.

C. Penerjemahan Harfiah .- R
SAYA DIAMBIL E}LEH T!EJUR-iuJﬁ faﬁm s A

o -_r'|'_'|



DARI = ¢=

SEHARUSNYA: SAYA KELELAHAN

MESIN TIDAK BEKERJA = Jax3 ¥ 41l
MESIN = 454l

TIDAK =%

BEKERJA = Jass

SEHARUSNYA: MESIN TIDAK BERFUNGSI

MAHASISWA MEMINUM ASAP = claall el il
MAHASISWA = <Ll

MINUM = o

ASAP = gladll

MAHASISWA MEROKOK

D.Penerjemahan Makna
. APA NAMAMU %eles La
| i )k LH-‘-J.‘.‘-"r'-l-ﬁﬂw ide = L

T !lll |

o 'l
t -.|‘..-_-..'._|_:'.




o s~INAMA =

o 4 KATA GANTI LAKI-LAKI TUNGGAL
KEDUA=

0 Aseladl M Gl s caad

o = <alAMPAU, TUNGGAL ORG KE-3 LAKI-
LAKI

~ MENERJEMAHKAN CIRI-CIRI LEKSIKAL

O A5 e dlay ;i

o Allah menikahkan kamu dua kali

o Seharusnya: semoga engkau selalu dalam

kekuatan

F. Makna Implisit
Makna adalah sesuatu yang dirujuk oleh kaia atau
kalimat, misalnya: kata 4 merujuk kepada buah yang
dihasilkan oleh pohon tertentu. Makna ini disebut makna
REFERENSIAL (makna rujukan atau makna acuan). Tidak
semua makna dinyatakan dengan jelas dalam bentuk teks
sumber. '
Informasi makna harus dicari dan diterjemahkan. |

— Informasi eksplisit '

— Informasi implisit

|G.Makna Referensial

-

gl =
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o & =" " i
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e =
H. Makna Konteks Linguistik
gl 3 Gl ela -
Gad gl rdelE =
pluadl tdes (gnie  —
Berdasarkan konteks linguistik, tentara adalah penderita,
bukan pelaku. Hal tersebut ditentukan oleh harzkat fatha pada
akhir Jasl . 15 dalam kalimat ini adalah 4=« bukan e

|. Makna Konteks Linguistik
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— Kalimat pertama secara linguistik bermakna “Saya
makan ikan termasuk kepalanya." Tidak ada yang
tersisa, semua dilahap.

— Kalimat kedua bermakna, “Saya makan ikan sampai
kepalanya.” Ikan yang dimakan hanya bagian badan,

kepalanya disisakan. Hal itu ditandai dengan posisi
harakat.

— Jadi kalimat pertama dan kedua, kalau tidak diberi baris,
maka bentuknya sama. Namun membacanya dengan

baris yang berbeda, akan memberi makna secara
Linguistik Berbeda pula.




J. Jenis-Jenis Makna

—

K. Informasi Implisit Dan Eksplisit

Makna Situasional

- Seorang Mesir yang diberi amanah
menyampaikan kiriman akan menjawab:

- &&= ¢ 'di mataku®, artinya dia akan benar-benar
bertanggung jawab atas amanah tersebut. Kalau
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia: “Saya
akan sampaikan"

— Seorang laki-laki yang datang ke pesta
pernikahan sendirian, sering mendapat
pertanyaan, “delall (3, Secara leksikal, “Di mana
Jamaah?® Namun secara situasional, pertanyaan .
ini bermakna, "Di mana pasangan anda?," atau :

“Di mana istri anda?"

Informasi Implisit = Informasi yang tersirat
Informasi Eksplisit = Informasi yang nyata
sy g |
Judul BAB/PASAL seperti ini sering didapati pada
berbagai buku. Sebenarnya kalimat tersebut secara

I-I.-‘_..-..

tersirat seharusnya, “'-Hb-h IS o3, Nﬂmuq-_lﬁfﬂ “"ﬂ -

sudah tahu akan hal tarsabut et
Informasi eksplisit adaiah infnmgpg



F‘i

ini merupakan bagian dari struktur lahir. Sedangkan
informasi implisit tidak mempunyai bentuk karena
merupakan bagian dari keseluruhan komunikasi yang
dimaksudkan oleh penulisnya.

— |Informasi Referensial, Konteks Linguistik, dan
Situasional, bisa jadi Implisit atau Eksplisit.

L. Makna Referensial Implisit
— Setfiap teks, rujukan ke BENDA, KEJADIAN, ATRIBUT,
DAN RELASI sering dibiarkan implisit, misalnya
"t aill LML St —
e o
— Dalam konteks ini, jelas '4s:i” berarti “Lima
mahasiswa yang berada dalam kelas.” Rujukan ke
—ILEt dan c=idibiarkan implisit dalam jawaban ini.
— Semua bahasa mutlak memiliki bentuk gramatikal, tetapi
bentuk ini berbeda-beda dalam tiap bahasa. Bahasa
Arab, mislanya, mengenal nomina tunggal, dual dan
jamak (a=> e ). Jadi ungkapan, "siel gluall F°
dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan, “Di
lapangan ada kambing." Dalam bahasa Arab, “Di
lapangan ada banyak kambing." BANYAK dibiarkan
implisit, karena dalam bahasa Indonesia maksudnya
sudah jelas.
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M.Informasi Implisit Dan Makna Konteks Linguistis

— Teks disusun secara logis dan ditandai dengan keutuhan
(kohesi), kesinambungan (kontinuitas) dan
pengelompokan. Ada arus informasi lama dan baru, ada
kelimpahan (redundancy) atau pengulangan untuk
menandai topik dan tema dalam teks.

— Bahasa Arab menggunakan PENGEDEPANAN untuk
menandai TOPIK. Contoh yang paling nyata adalah:

SRS o IRV R

— FOKUS dalam bahasa Arab sering ditandai dengan
bentuk FASIF (Jss=). Ungkapan, “Seseorang telah
memukul seekor anjing,” dinyatakan dengan, “csil & "
yang bermakma, “Anjing telah dipukul®. Informasi tentang
orang yang memukul anjing itu dibiarkan implisit.

Informasi yang dibiarkan ini merupakan makna If
REFERENSIAL, tetapi dilakukan untuk menandai makna

konteks lingustis, yaitu untuk menandai <I5 sebagai /
FOKUS.

N. Makna Situasional Implisit

Informasi terkadang dibiarkan implisit ketika ses
tetapi dibuat eksplisit ketika
istri berkata kepada
saal Jul* Ketika dia

eorang

berbicara kepada suaminya,

berbicara dengan dokter. Seorand
i diungkap “o= 5
Informasi o tidak diperiukar

namun d!-eksﬂﬂﬁl’f-kﬂﬂ

suaminya, ‘o= saal® tetap
berbicara kepada seorand dokter.

i suaminya,
ketika berbicara dengan 2
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ketika berbicara dengan dokter. Hal ini dilakukan untuk

memberi informasi bahwa Ahmad adalah anaknya, bukan
kemenakan, adik, atau pun sepupu

0O.Tantangan Penerjemah

Salah satu tantangan yang dihadapi penerjemah ialah
mengungkapkan waktu yang tepat informasi yang implisit harus
dibuat eksplisit. Boleh jadi penulis menulis untuk crang yang
mempunyai kebudayaan dan pengalaman yang sama
dengannya. Tetapi penerjemah atau pembaca terjemahan
tersebut mungkin tidak mempunyai latar belakangnya, dan tidak
tahu banyak tentang informasi implisit itu. Mereka tidak
mengerti terjemahan itu kecuali jika penerjemah membuat
eksplisit informasi yang tersirat dalam situasi komunikasi itu.
Contohnya adalah kesulitan kita menerjemahkan QS. Al-Qalam
ayat 42:

“Pada hari ketika BETIS disingkapkan dan mereka

dipanggil untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa.”

Apa arti sebenamya dari As-Sag itu? Pembaca terjemah
membutuhkan informasi eksplisit tentang hal itu.
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